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Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Keterampilan Proses Sains dan 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Getaran Harmonis 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran 
learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing (1) 
terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing, (2) terdapat tidaknya 
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing, (3) terdapat atau tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
penerapan model  learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball 
throwing, (4) pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan model  learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan jenis penelitiannya 
menggunakan pre-experimental design dengan pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, sampel yang dipilih yaitu kelas X MIA 5 
MAN Kota Palangka Raya. Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Februari 
sampai dengan bulan April 2018. Instrumen yang digunakan adalah tes 
keterampilan proses sains, tes hasil belajar kognitif, lembar pengamatan lembar 
pengamatan afektif, hasil belajar psikomotorik, dan lembar pengelolaan 
pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang 
signifikan keterampilan proses sains sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball 
throwing (2) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif sebelum 
dan sesudah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan 
strategi pembelajaran snowball throwing (3) tidak terdapat hubungan yang 
signifikan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar kognitif sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing  (4) pengelolaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing pada materi getaran harmonis mendapatkan nilai rata-rata 
sebesar 2,98 berkategori cukup baik. 
 
Kata Kunci: learning cycle 7E, snowball throwing, keterampilan proses sains, 
hasil belajar kognitif. 
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The Implementation of Cycle 7E Learning Model using Snowball Throwing 
Learning Strategy toward Science Process Skills and Students’ Learning 
Outcomes of Harmonic Motion 
 
ABSTRACT 
This study was aimed to investigate the implementation of cycle 7E learning 
model using snowball throwing learning strategy toward the following research 
questions as follow.(1) Is there any significant difference before and after 
implementing learning cycle 7E using snowball throwing learning strategy toward 
Science Process Skill (SPS); (2) Is there any significant difference before and 
after implementing learning cycle 7E using snowball throwing learning strategy 
toward students‟ learning outcomes; (3) Is there any significant correlation 
between Science Process Skill (SPS) toward students‟ learning outcomes before 
and after implementing learning cycle 7E using snowball throwing learning 
strategy; (4) the management of learning physics applying cycle 7E learning 
model using snowball throwing learning strategy. 
 Experimental study and pre-experimental design were applied in this 
study. The samples were taken based on purposive sampling, namely X MIA 5 
MAN Kota Palangka Raya. the study was conducted from February until April 
2018. Instruments used in this study were the test of science process skill (SPS) 
and cognitive learning outcomes, sheet of affective and psychomotor observation, 
and the sheet of learning management. 
The result findings revealed that: (1) there was significant difference before 
and after implementing learning cycle 7E using snowball throwing learning 
strategy toward Science Process Skill (SPS); (2) there was significant difference 
before and after implementing learning cycle 7E using snowball throwing learning 
strategy toward cognitive learning outcomes; (3) there was no correlation between 
Science Process Skill (SPS) toward students‟ learning outcomes before and after 
implementing learning cycle 7E using snowball throwing learning strategy; (4) the 
learning management applying cycle 7E learning model using snowball throwing 
learning strategy of harmonic motion material reached the mean score at 2. 98 as a 
fair category. 
 
Keywords: learning cycle 7E, snowball throwing,Science Process Skills (SPS), 
cognitive learning outcomes. 
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MOTTO 
 
                
           
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
Dia akan melihat (balasan) nya, dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya 
pula (Q.S Az- Zalzalah : 7-8). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Tirtarahardja (2000:15) meningkatkan mutu pendidikan 
merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, 
termasuk guru sebagai pengajar dan pendidik. Guru hendaknya menggunakan 
berbagai pendekatan, strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat 
memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan. Kurniawati (2014:37) 
menyatakan bahwa di sekolah-sekolah pada umumnya dalam proses 
pembelajaran fisika hanya berpusat kepada guru saja yang dalam menjelaskan 
semua konsep pelajaran dimana siswa hanya diam menerima apa yang 
dijelaskan oleh guru di depan tanpa ada proses yang melibatkan siswa aktif 
dalam memahami konsep fisika secara mandiri. Guru membimbing siswa 
untuk untuk berpikir, bernalar, dan bekerja secara ilmiah dalam memahami 
sebuah konsep pembelajaran. Bimbingan guru bukanlah semacam resep yang 
harus diikuti, melainkan hanya merupakan arahan tentang prosedur kerja yang 
diperlukan. 
Hasil Observasi yang dilakukan di sekolah MAN Kota Palangka Raya, 
bahwa sekolah sudah menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 yaitu dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Dari hasil wawancara dengan salah satu 
guru bahwa siswa terbiasa dengan soal berupa pilihan ganda dan jarang 
diberikan soal berupa uraian untuk melatih keterampilan siswa memecahkan 
persoalan dalam konsep materi pelajaran fisika, serta fasilitas yang ada di 
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sekolah seperti alat-alat yang ada di laboratorium kurang dimaksimalkan 
sehingga membuat siswa jarang melakukan praktikum. Selain melakukan 
wawancara bersama guru fisika juga menyebarkan angket yang berfungsi 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam aspek keterampilan proses sains 
dan minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran learning cycle. Hasil 
presentase yang di dapat mewakili dari indikator keterampilan proses sains 
menyatakan bahwa siswa kurang mampu memprediksi suatu hal yang 
mungkin terjadi berdasarkan perkiraannya sendiri dengan presentase 15,38 % 
dan siswa kurang dapat mengelompokkan sesuatu berdasarkan ciri-ciri yang 
ada dengan presetase 7,69 %. Dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum 
terlatih dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Selain angket yang 
mengukur keterampilan proses sains terdapat pula angket pernyataan 
pembelajaran learning cycle dari hasil presentase yang di dapat menyatakan 
bahwa siswa yang sangat tertarik pada pembelajaran fisika sekitar 15,38 % 
dan siswa yang mengaku bahwa pembelajaran yang ada eksperimen dan 
diskusi yang diselingi dengan permainan agar tidak bosan dapat memudahkan 
dalam memahami konsep fisika terdapat 30,77 %. Dapat disimpulkan bahwa 
ketertarikan siswa pada pelajaran fisika masih rendah hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara yang diperoleh sebelumnya, selain itu model pembelajaran 
learning cycle  cukup memudahkan siswa dalam memahami konsep fisika 
apalagi kalau ditambahkan dengan strategi yang berupa permainan agar siswa 
tidak bosan dalam hal belajar maupun yang lainnya.  
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Menurut Muhtar (2005:173) model pembelajaran learning cycle 7E 
mengharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat 
berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya 
terhadap materi yang dipelajari. Zulfani (2013:35) menyatakan  model 
learning cycle 7E dikembangkan oleh Eisenkraft pada tahun 2003 dan terdiri 
dari tujuh fase yang terorganisir dengan baik, yaitu Elicit, Engage, Explore, 
Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend. Secara singkat alur proses 
pembelajaran dalam model learning cycle 7E dimulai dengan mendatangkan 
pengetahuan awal siswa, melibatkan siswa dalam kegiatan pengalaman 
langsung, siswa memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang 
berhubungan dengan konsep yang dipelajari, memberi siswa kesempatan 
untuk menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari temuannya, memberi 
siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuannya pada situasi baru, guru 
membimbing siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah didapat pada 
konteks baru. 
Huda (2013:226-228) menyatakan bahwa pembelajaran snowball throwing 
adalah pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan 
dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam 
satu kelompok. Secara etimologi, snowball artinya bola salju sedangkan 
throwing artinya melempar. Jadi snowball throwing secara keseluruhan dapat 
diartikan melempar bola salju. Dalam strategi pembelajaran snowball 
throwing, bola salju merupakan kertas yang berisikan pertanyaan yang dibuat 
oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri untuk dijawab. 
4 
 
 
 
Trianto (2010:144) menyatakan “keterampilan proses adalah keseluruhan 
keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang 
dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep untuk mengembangkan 
konsep yang telah ada sebelumnya”. Syaiful (2000:88) menyatakan 
keterampilan proses bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak didik 
menyadari, memahami dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan hasil belajar yang telah dicapai anak didik. Hasil belajar 
sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Hasil belajar dapat 
dicapai secara optimal apabila proses pembelajaran dilaksanakan secara 
efektif, untuk mengetahui tercapai atau tidaknya hasil belajar biasanya 
dilakukan penilaian. Penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 
keberhasilan proses dan hasil belajar siswa (Sudjana :2010-22). 
Berdasarkan uraian di atas maka akan dibuat penelitian dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Menggunakan 
Strategi  Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Keterampilan 
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa pada Materi  Getaran Harmonis”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dibuatlah perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains 
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran learning cycle 
7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing  pada materi 
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getaran harmonis semester II di MAN kota Palangka Raya tahun ajaran 
2017/2018? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada materi 
getaran harmonis semester II di MAN kota Palangka Raya tahun ajaran 
2017/2018? 
3.  Apakah terdapat  hubungan yang signifikan antara keterampilan proses 
sains terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing  pada materi getaran harmonis semester II di MAN kota 
Palangka Raya tahun ajaran 2017/2018? 
4. Bagaimana pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan model 
pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing pada materi getaran harmonis semester II di MAN Kota 
Palangka Raya tahun ajaran 2017/2018? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Terdapat atau tidaknya perbedaan signifikan keterampilan proses sains 
siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran learning cycle 
7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada materi 
getaran harmonis Semester II di MAN kota Palangka Raya tahun ajaran 
2017/2018. 
2.  Terdapat atau tidaknya perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum 
dan setelah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada materi 
getaran harmonis semester II di MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 
2017/2018. 
3. Terdapat atau tidaknya hubungan signifikan antara keterampilan proses 
sains terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing pada materi getaran harmonis Semester II di MAN 
Kota Palangka Raya tahun ajaran 2017/2018. 
4. Mengetahui bagaimana pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan 
model pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing pada materi getaran harmonis semester II 
di MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 2017/2018. 
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D. Batasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka 
batasan masalah dan penetapan ruang lingkupnya dapat dirincikan sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran adalah model 
learning cycle 7E. 
2. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran adalah strategi pembelajaran 
snowball throwing.  
3. Keterampilan proses sains yang digunakan adalah keterampilan proses 
sains yang terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengamati, 
memprediksi, merencanakan atau melakukan percobaan, menginterpretasi 
data, berkomunikasi, dan menerapkan konsep.  
4. Hasil belajar yang diteliti hanya pada aspek kognitif. Hasil belajar aspek 
kognitif siswa yang diteliti dibatasi hanya pada aspek kognitif jenjang 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis.  
5. Materi yang diajarkan pada siswa adalah materi getaran harmonis. 
6. Peneliti sebagai pengajar. 
7. Subjek penelitian adalah siswa kelas X semester II MAN Kota Palangka 
Raya tahun ajaran 2017/ 2018. 
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E. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat  menambah referensi tentang model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, meningkatkan 
kreativitas dan inovasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
dan sebagai salah satu pertimbangan instruksional guru, misalnya dalam 
menentukan strategi, urutan penyajian, pemilihan media pembelajaran 
serta alat penilaian. 
2. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian lebih 
lanjut. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Pembahasan tentang beberapa definisi operasional dalam penelitian ini, 
maka perlu adanya penjelasan sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 
atau sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), pada 
penelitian ini variabel bebasnya adalah model learning cycle 7E. 
2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas, pada penelitian ini 
variabel terikatnya adalah keterampilan proses sains dan hasil belajar. 
3. Learning cycle 7E adalah salah satu model pembelajaran yang 
mengharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat 
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berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi 
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari.  
4. Strategi pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu modifikasi 
dari teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan merumuskan 
pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu 
saling melemparkan bola salju (snowball throwing) yang berisi pertanyaan 
kepada sesama teman. 
5. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya yang pada hakekatnya adalah 
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
6. Keterampilan proses adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah 
(baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep  dan mengembangkan konsep yang telah ada 
sebelumnya. 
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G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi menggunakan penelitian kuantitatif, dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab I   : Pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, 
definisi konsep dan sistematika penulisan. 
Bab II  : Kajian pustaka, terdiri dari penelitian yang relevan, teori utama, 
posisi teoritik penelitian/kerangka konseptual, dan hipotesis. 
Bab III   : Metode penelitian, terdiri dari jenis dan metode penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
teknik pengumpulan data dan analisis data. 
Bab IV  : Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari deskripsi awal 
data penelitian, hasil penelitian yang berupa data-data dalam 
penelitian dan pembahasan dari data-data yang diperoleh.  
Bab V   : Kesimpulan dan saran, kesimpulan berisi tentang jawaban dari 
masalah dan saran tentang pelaksanaan penelitian selanjutnya.  
 
Daftar Pustaka : Berisi literatur-literatur yang digunakan dalam penulisan 
skripsi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian yang Relevan 
Dewi (2002:2) menyimpulkan dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Negeri 1 Sawan hasil penelitian 
Pertama, ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses antara siswa yang dibelajarkan dengan model siklus 
belajar 7E dengan siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
langsung (F=2,99; p<0,05). Kedua, ada perbedaan yang signifikan 
pemahaman konsep antara siswa yang dibelajarkan dengan model siklus 
belajar 7E dengan siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
langsung (F=132,516; p<0,05). Ketiga, ada perbedaan yang signifikan 
pemahaman konsep antara siswa yang dibelajarkan dengan model siklus 
belajar 7E dengan siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
langsung (F=303,612; p<0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
direkomendasikan bahwa model siklus belajar 7E dapat digunakan sebagai 
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman  konsep dan 
keterampilan proses siswa. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian  
sekarang terletak pada variabel terikatnya, dimana  penelitian terdahulu hanya 
mengukur pemahaman  konsep dan tidak menggunakan strategi apapun. 
Sedangkan penelitian sekarang  mengukur keterampilan  proses sains dan 
hasil belajar. Serta strateginya pun yang digunakan adalah strategi 
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pembelajaran snowball throwing. Sedangkan kesamaannya dari penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan Model 
Siklus Belajar 7E (learning cycle). 
Sukaesih (2015:6) menyimpulkan dalam penelitiannya yang berjudul 
Perbandingan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Mata Pelajaran Fisika 
antara yang Menggunakan Model Learning Cycle 7E dan Model Problem 
Based Learning di SMAN 31 Jakarta hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model learning cycle 7E dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
lebih tinggi dibandingkan model problem based learning. Rata-rata nilai 
pretest dan posttest keterampilan proses sains pada kelas eksperimen I 
berturut-turut yaitu 52,64 dan 68,65, sedangkan rata-rata nilai pretest dan 
posttest keterampilan proses sains pada kelas eksperimen II berturut-turut 
yaitu 51,60 dan 62,03. Sehingga, model learning cycle 7E merupakan model 
yang lebih baik digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa pada mata pelajaran fisika di kelas dibanding model problem based 
learning. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak 
pada judul penelitian, dimana penelitian terdahulu membandingkan antara 
dua model serta tidak menggunakan strategi apapun dan hanya mengukur 
keterampilan proses sains. Sedangkan penelitian sekarang menerapkan satu 
model dan menggunakan strategi berupa snowball throwing serta mengukur 
keterampilan proses sains dan hasil belajar. Sedangkan kesamaannya dari 
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-sama 
menggunakan Model Siklus Belajar (learning cycle) 7E. 
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Aziz (2013:8) menyimpulkan dalam penelitiannya yang berjudul 
Penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa SMP Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi. 
Berdasarkan analisis uji gain diperoleh gain ternormalisasi aspek kognitif 
siklus I ke siklus II sebesar 0,095, siklus II ke siklus III sebesar 0,238, dan 
siklus I ke siklus III sebesar 0,310. Aspek afektif siklus I ke siklus II sebesar 
0,126, siklus II ke siklus III sebesar 0,251, dan siklus I ke siklus III sebesar 
0,346. Aspek psikomotorik siklus I ke siklus II sebesar 0,132, siklus II ke 
siklus III sebesar 0,152, dan siklus I ke siklus III sebesar 0,264. Hasil uji gain 
menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa adalah rendah. Hasil uji-t 
siklus I ke siklus II diperoleh thitung 1,611 untuk aspek kognitif, 3,453 untuk 
afektif, dan 6,491 untuk psikomotorik. Dari siklus II ke siklus III diperoleh 
thitung 4,712 untuk aspek kognitif, 4,974 untuk afektif, dan 4,420 untuk 
psikomotorik. Dari siklus I ke siklus III diperoleh thitung 4,097 untuk aspek 
kognitif, 8,204 untuk afektif, dan 6,072 untuk psikomotorik. Pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 1,703. Hasil uji-t menunjukan 
bahwa peningkatan hasil belajar siswa adalah signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh hasil bahwa penggunaan model learning cycle 7E 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A SMP 9 Semarang pada 
pokok bahasan Usaha dan Energi secara signifikan. Hasil analisis tersebut 
menunjukan bahwa penggunaan model learning cycle 7E dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa secara signifikan walaupun masih rendah. Perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian  sekarang terletak pada variabel 
14 
 
 
 
terikatnya, dimana  penelitian terdahulu hanya mengukur hasil belajar dan 
tidak menggunakan strategi apapun. Sedangkan penelitian sekarang  
mengukur keterampilan  proses sains dan hasil belajar. Serta strateginya pun 
yang digunakan adalah strategi pembelajaran snowball throwing. Kemudian, 
Aziz meneliti di Sekolah Menengah Pertama (SMP), penelitian ini di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN), Sedangkan kesamaannya dari penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah mengukur hasil belajar dan  
sama-sama menggunakan Model Siklus Belajar 7E (learning cycle). 
B. Teori Utama 
1. Pengertian Belajar 
Siregar (2010:3) menyatakan bahwa 
Belajar juga merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi 
(bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda 
bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif) maupun  keterampilan 
(psikomotorik) bahkan meliputi segenap aspek organisme atau 
pribadi. 
 
Menurut Siregar (2010:5-6) Belajar memiliki ciri-ciri yaitu: 
a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku 
tersebut bersifat pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap (afektif) 
maupun keterampilan (psikomotorik). 
b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan menetap atau 
dapat disimpan. 
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c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkan harus dengan usaha. 
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 
d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik atau 
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-
obatan. 
e. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan 
kematangan murid. 
f. Proses belajar berlangsung efektif di bawah bimbingan yang 
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 
Menurut Sardiman (2010:25-28) tujuan belajar ada tiga jenis yaitu: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan 
b. Penanaman konsep dan keterampilan serta 
c. Pembentukan sikap  
2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Aunurrahman (2010:146) menyatakan bahwa 
Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai seperangkat 
rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang 
bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang 
melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Brady 
mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan 
sebagai blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing 
guru didalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. 
 
 
 
 
16 
 
 
 
 
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Trianto (2010:23) menyatakan model pembelajaran mempunyai 
makna yang lebih luas dari pada strategis, metode atau prosedur. 
Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki 
oleh strategis, metode atau prosedur. Ciri – ciri tersebut ialah : 
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai. 
3. Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Learning cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada peserta belajar. Learning cycle merupakan rangkaian tahap-tahap 
kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa sehingga peserta belajar 
dapat menguasai sejumlah kompetensi yang harus dicapai dalam 
pembelajaran melalui peran aktivitas siswa. Model pembelajaran 
Learning Cycle berpusat pada siswa sehingga siswa secara aktif 
menemukan konsep sendiri. Eisenkraft menjelaskan kegiatan setiap 
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tahapan Learning Cycle 7E sebagai Elicit, Engage, Explore, Explain, 
Elaborate, Evaluate, dan Extend. 
1) Elicit (mendatangkan pengetahuan awal) 
Pada fase ini, guru berusaha menimbulkan pemahaman awal 
siswa. Penelitian dibidang kognitif sains menunjukan bahwa 
pemahaman awal merupakan komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran. Fase ini dapat dilakukan dengan cara guru memberi 
pertanyaan pada siswa mengenai suatu fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. Namun 
pada fase ini, guru tidak memberitahukan jawaban yang benar dari 
pertanyaan yang telah diajukan. Pada fase ini guru hanya 
memancing rasa ingin tahu siswa sehingga siswa akan lebih 
termotivasi untuk belajar agar dapat mengetahui jawaban 
sebenarnya dari pertanyaan tersebut (Zulfani, 2013:35). 
2) Engage (melibatkan) 
Fase ini digunakan untuk memusatkan perhatian siswa, 
merangsang kemampuan berfikir siswa serta membangkitkan minat 
dan motivasi siswa terhadap konsep yang akan diajarkan. Pada fase 
ini siswa dilibatkan dalam kegiatan demonstrasi, diskusi, 
eksperimen atau kegiatan lain. Pada fase ini siswa diajarkan untuk 
berhipotesis yaitu menyusun jawaban sementara dari masalah yang 
akan mereka diskusikan atau praktikan. 
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3) Eksplore (menyelidiki)  
Pada fase ini siswa memperoleh pengetahuan dengan 
pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang 
dipelajari. Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama secara 
mandiri dalam kelompok-kelompok kecil. Pada fase ini siswa 
diberi kesempatan untuk mengamati data, merekam data, 
mengisolasi variabel, merancang dan merencanakan eksperimen, 
membuat grafik, menafsirkan hasil, mengembangkan hipotesis 
serta mengatur temuan mereka. Guru merangkai pertanyaan, 
memberi masukan, dan menilai pemahaman siswa. 
4) Explain (menjelaskan)  
 
Pada fase ini siswa diperkenalkan pada konsep, hukum dan 
teori baru. Siswa menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari 
temuannya pada fase explore. Guru mengenalkan siswa pada 
beberapa kosa kata ilmiah, dan memberikan pertanyaan untuk 
merangsang siswa agar menggunakan istilah ilmiah untuk 
menjelaskan hasil eksplorasi. 
5) Elaborate (menerapkan) 
Pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk menerapkan 
pengetahuannya pada situasi baru. Pada fase ini, guru memberikan 
permasalahan yang terkait dengan materi yang telah diajarkan 
untuk dipecahkan oleh siswa. 
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6) Evaluate (menilai) 
Fase evaluasi model learning cycle 7E terdiri dari evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif tidak boleh 
dibatasi pada siklus-siklus tertentu saja, sebaiknya guru selalu 
menilai semua kegiatan siswa apabila dalam pembelajaran 
dilakukan praktikum maka pengujian harus termasuk pertanyaan 
yang berkaitan dengan kegiatan praktikum, selain itu guru juga 
mendapatkan umpan balik dari hasil siswa dan dapat memodifikasi 
strategi pengajaran mereka untuk kursus berikutnya 
(Wena,2011:171-172). 
7) Extend (memperluas) 
Pada fase extend guru membimbing siswa untuk menerapkan 
pengetahuan yang telah didapat pada konteks baru. Fase ini dapat 
dilakukan dengan cara mengaitkan materi yang telah dipelajari 
dengan materi selanjutnya (Zulfani, 2013:37). 
Cohen dan Clough menyatakan bahwa learning cycle 7E merupakan 
model pembelajaran sains di sekolah  yang baik karena dapat dilakukan 
secara optimal dan memenuhi kebutuhan nyata guru dan siswa. Ngalimun 
(2012:150) menyatakan  dilihat dari dimensi guru penerapan model ini 
memperluas wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru dalam merancang 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan ditinjau dari dimensi pembelajaran, 
penerapan model ini memberi keuntungan sebagai berikut: 
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a) Kelebihan Model Learning Cycle 7E 
(1) Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
(2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa. 
(3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
b) Kekurangan Model Learning Cycle 7E 
(1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran. 
(2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan  
melaksanakan proses pembelajaran. 
(3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 
(4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 
rencana dan melaksanakan pembelajaran. 
4. Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 
Huda (2013:226-228) menyatakan bahwa pembelajaran snowball 
throwing adalah pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih tanggap 
menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada 
temannya dalam satu kelompok. Secara etimologi, snowball artinya bola 
salju sedangkan throwing artinya melempar. Jadi snowball throwing secara 
keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju. Dalam strategi 
pembelajaran snowball throwing, bola salju merupakan kertas yang 
berisikan pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada 
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temannya sendiri untuk dijawab. Pembelajaran dengan strategi snowball 
throwing, siswa diberikan kebebasan untuk membangun atau menciptakan 
pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti pada pengetahuan yang 
dialaminya. Siswa diberi pemahaman bahwa ilmu pengetahuan adalah 
suatu yang tidak stabil dan hanya berupa rekaman. Prinsip pembelajaran 
dengan strategi snowball throwing termuat di dalam prinsip pendekatan 
kooperatif yang didasarkan pada lima prinsip, yaitu prinsip belajar siswa 
aktif (student active learning), belajar kerjasama (cooperative learning), 
pembelajaran partisipatorik, mengajar reaktif (reactive teaching), dan 
pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning). 
1) Langkah-Langkah Pelaksanaan Snowball Throwing 
Pembelajaran snowball throwing memiliki langkah-langkah dalam 
pelaksanaan pembelajaran yaitu : 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi.  
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
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e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ±15  menit. 
f. Setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
g. Evaluasi.  
h. Penutup.  
2) Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Snowball Throwing  
Pembelajaran snowball throwing mempunyai beberapa kelebihan 
dan kelemahan yaitu sebagai berikut; 
a. Kelebihan pembelajaran snowball throwing 
1. Melatih kesiapan siswa 
2. Siswa lebih memahami dan mengerti tentang materi  
3. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 
pertanyaan kepada teman lain maupun guru 
4. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
temannya dengan baik 
5. Dapat mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang 
sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 
6. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada 
teman maupun guru. 
7. Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan 
pemecahan suatu masalah. 
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8. Siswa akan memahami makna tanggung jawab. 
9. Siswa akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas 
suku, sosial, budaya, bakat dan intelegensi. 
10. Siswa akan termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya. 
b. Kelemahan pembelajaran snowball throwing 
 1. Terciptanya suasana kelas yang kurang kondusif. 
 2.  Adanya siswa yang bergantung pada siswa lain. 
Tabel 2.1.Arah Pembelajaran Learning Cycle 7E Menggunakan Strategi 
Snowball Throwing  
Fase 
Arah 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Elicit  1. Menarik 
perhatian 
siswa sebelum 
pemberian 
pengetahuan 
2. Membantu 
dalam 
mentransfer 
pengetahuan 
3. Membangun 
pengetahuan 
baru di atas 
pengetahuan 
yang telah ada 
1. Memfokuskan 
siswa terhadap 
materi yang akan 
dipelajari 
2. Mengajukan 
pertanyaan kepada 
siswa dengan 
pertanyaan seperti 
“Apa yang kamu 
pikirkan?” atau 
“Apa yang kamu 
ketahui?” yang 
sesuai dengan 
permasalahan 
3. Menampung 
semua jawaban 
siswa 
1. Memfokuskan diri 
terhadap apa yang 
disampaikan oleh 
guru 
2. Mengingat kembali 
materi yang telah 
dipelajari 
3. Mengajukan 
pendapat jawaban 
berdasarkan 
pengetahuan 
sebelumnya atau 
pengalamannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
Engage  1. Memfokuskan 
pikiran dan 
perhatian 
siswa 
2. Bertukar 
informasi dan 
pengalaman 
dengan siswa 
1. Menyajikan 
demonstrasi atau 
bercerita tentang 
fenomena alam 
yang sering terjadi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Memberikan 
pertanyaan untuk 
merangsang 
motivasi dan 
1. Memperhatikan 
guru ketika sedang 
menjelaskan atau 
mendemonstrasikan 
sebuah fenomena 
2. Mencari dan 
berbagi informasi 
yang mendukung 
konsep yang akan 
dipelajari 
3. Memberikan 
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Fase 
Arah 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
keingintahuan 
siswa 
pendapat jawaban 
Explore 1. Melakukan 
eksperimen 
2. Mencatat data, 
membuat 
grafik, 
menginterpret
asi hasil 
Diskusi 
3. Guru 
membimbing 
dan 
memeriksa 
pemahaman 
siswa 
1. Menjelaskan 
maksud dari 
pembelajaran yaitu 
untuk 
malaksanakan 
eksperimen atau 
diskusi 
2. Memandu dan 
membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
eksperimen 
3. Memberi waktu 
yang cukup kepada 
siswa untuk 
menyelesaikan 
eksperimen 
1. Melakukan 
eksperimen untuk 
mendapatkan data 
2. Mencatat data, 
membuat grafik, 
dan 
menginterpretasika
n hasil 
3. Diskusi dalam 
kelompok untuk 
menjawab 
permasalahan yang 
disajikan dalam 
LKS 
Explain   1. Siswa 
Mengkomunik
asikan apa 
yang telah 
dieksplorasi 
secara tertulis 
dan lisan 
2. Menyimpulka
n hasil 
Eksplorasi 
3. Pembenaran 
1. Membimbing 
siswa dalam 
Menyiapkan 
laporan (data dan 
kesimpulan) 
eksperimen 
2. Menganjurkan 
siswa untuk 
menjelaskan 
laporan 
eksperimen dengan 
kata kata mereka 
sendiri 
3. Memfasilitasi 
siswa untuk 
Melakukan 
presentasi laporan 
eksperimen 
4. Mengarahkan 
siswa pada data 
dan petunjuk telah 
diperoleh dari 
pengalaman 
sebelumnya atau 
dari hasil 
1. Melakukan 
presentasi dengan 
cara menjelaskan 
data yang diperoleh 
dari hasil 
eksperimen 
2. Mendengarkan 
penjelasan 
kelompok lain 
3. Mengajukan 
pertanyaan terhadap 
penjelasan 
kelompok lain 
4. Mendengarkan dan 
memahami 
penjelasan/klarifika
si yang 
disampaikan oleh 
guru (jika ada) 
5. Menyimpulkan 
hasil eksperimen 
berdasarkan data 
yang telah didapat 
dan petunjuk 
(penjelasan) dari 
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Fase 
Arah 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
eksperimen untuk 
mendapatkan 
kesimpulan 
guru 
 
Elaborate 1. Transfer 
pembelajaran  
2. Aplikasi dari 
pengetahuan 
baru yang 
telah 
didapatkan 
1. Memberikan tugas 
yang masih 
berkaitan dengan 
konsep yang 
sedang dipelajari 
secara 
berkelompok. 
2. Memanggil 
masing-masing 
ketua kelompok 
untuk memberikan 
penjelasan tentang 
materi yang 
dipelajari. 
3. Mempersilahkan 
masing-masing 
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya dan 
menjelaskan 
materi yang 
disampaikan  
kepada temannya. 
4. Memberikan 
masing-masing 
siswa satu lembar 
kertas kerja untuk 
menuliskan satu 
pertanyaan apa 
saja yang 
menyangkut materi 
yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua 
kelompoknya. 
5. Mempersilakan 
kepada masing-
masing kelompok 
siswa untuk 
membuat kertas 
yang berisi 
1. Menerima tugas dan 
mengerjakannya 
besama-sama teman 
1 kelompok. 
2. Masing-masing 
ketua kelompok 
mendatangi guru 
dan mendengarkan 
penjelasan materi 
yang disampaikan. 
3. Masing-masing 
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya dan 
menjelaskan materi 
yang disampaikan  
kepada temannya. 
4. Masing-masing 
siswa mendapatkan  
satu lembar kertas 
kerja untuk 
menuliskan satu 
pertanyaan apa saja 
yang menyangkut 
materi yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua kelompoknya. 
5. Masing-masing 
kelompok siswa 
membuat kertas 
yang berisi 
pertanyaan tersebut 
seperti bola dan 
dilemparkan dari 
satu siswa ke siswa 
lain. 
6. Siswa mendapat 
kesempatan untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas 
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Fase 
Arah 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
pertanyaan 
tersebut seperti 
bola dan 
dilemparkan dari 
satu siswa ke siswa 
lain. 
6. Memberikan 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
bola secara 
bergantian. 
7. Memberikan 
hadiah kepada 
siswa yang bisa 
menjawab benar 
pertanyaan 
tersebut. 
berbentuk bola 
secara bergantian. 
7. Siswa mendapat 
hadiah apabila 
menjawab benar 
pertanyaan. 
 
Evaluate 1. Melakukan 
penilaian  
1. Memberikan 
penguatan 
terhadap konsep 
yang telah 
dipelajari 
2. Melakukan 
penilaian kinerja 
melalui observasi 
selama proses 
3. Memberikan soal 
evaluasi 
1. Menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
(baik berupa 
pendapat maupun 
fakta) 
2. Siswa melakukan 
observasi terhadap 
penilaian kinerja 
saat proses 
pembelajaran 
3. Siswa menjawab 
soal evaluasi 
Extend  1. Menghubungk
an satu konsep 
ke konsep lain 
2. Menghubungk
an subjek satu 
ke subjek lain 
1. Memperlihatkan 
hubungan antara 
konsep yang 
dipelajari dengan 
konsep yang lain 
2. Memberikan 
pertanyaan untuk 
membantu siswa 
melihat hubungan 
antara konsep yang 
1. Membuat hubungan 
antara konsep yang 
telah dipelajari 
dengan kehidupan 
sehari-hari sebagai 
gambaran aplikasi 
konsep yang nyata 
2. Menggunakan 
pengetahuan dari 
hasil eksperimen 
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Fase 
Arah 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
dipelajari dengan 
konsep/topic yang 
lain 
3. Mengajukan 
pertanyaan 
tambahan yang 
sesuai dan 
berhubungan 
dengan kehidupan 
sehari-hari sebagai 
aplikasi konsep 
dari materi yang 
dipelajari 
untuk bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru, terkait dengan 
konsep yang telah 
dipelajari 
3. Berfikir, mencari, 
menemukan dan 
menjelaskan contoh 
penerapan konsep 
yang telah 
dipelajari 
 
5. Keterampilan Proses Sains 
a. Pengertian Keterampilan Proses  
Dimayanti dan Mudjiono (2006: 138) berpendapat bahwa  
Keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan 
pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan 
fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar 
yang pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa. Dari batasan 
keterampilan proses tersebut, kita memperoleh suatu gambaran 
bahwa keterampilan proses bukanlah tindakan instruksional yang 
berada diluar kemampuan siswa. Justru keterampilan proses sains 
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa. 
 
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa keterampilan 
proses memberikan kesempatan siswa untuk secara nyata bertindak 
sebagai seorang ilmuwan.  
b. Bentuk-Bentuk Keterampilan Proses Sains 
Azhar(1993:18-28) menyatakan bahawa keterampilan proses akan 
diwujudkan dengan strategi pengaturan murid secara klasikal, 
kelompok kecil maupun individual maka kegiatan yang menjurus 
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kearah pembangkitan kemampuan dan keterampilan mendasar, adalah 
merupakan fokus perhatian guru.Keterampilan proses sains yang 
dimaksud antara lain:  
1. Mengamati (Observasi) 
Azhar (1993:19) menjelaskan bahwa mengamati, tidak sama 
dengan melihat. Dalam kegiatan observasi diperlukan kegiatan-
kegiatan antara lain; memilah-milah mana yang penting dan mana 
yang kurang penting. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Semiawan(1986:19-20) bahwa didalam observasi tercakup 
berbagai kegiatan seperti menghitung, mengukur, klasifikasi, 
maupun mencari hubungan antara ruang dan waktu. 
2. Menggolong-golongkan/mengklasifikasi 
Meggolong-golongkan merupakan keterampilan mendasar dalam 
pola kegiatan ilmiah. Tidak jarang harus didahului dengan kegiatan 
meghitung atau mengukur. 
3. Kegiatan Merencanakan penelitian/eksperimen 
Kegiatan eksperimen adalah usaha pengujian atau pengetesan 
melalui penyelidikan praktis.Kebiasaan melakukan eksperimen 
dengan coba dan ralat (trial and error) biasa digemari anak-anak. 
4. Kegiatan Merumuskan hipotesis 
 Kemampuan membuat hipotesis adalah salah satu keterampilan 
yang sangat mendasar dalam kerja ilmiah.Hipotesis adalah suatu 
pemikiran yang beralasan untuk menerangkan suatu kejadian atau 
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pengamatan tertentu.Dalam kerja ilmiah, seorang ilmuwan 
biasanya membuat hipotesis yang kemudian diuji melalui 
eksperimen. 
5. Keterampilan Pengukuran (measurement) 
Toharudin(2001:36-37) menyatakan bahwa mengukur diartikan 
sebagai cara membandingkan sesuatu yang diukur dengan satuan 
ukuran yang telah ditetapkan sebelumnya. Keterampilan 
meggunakan alat untuk memperoleh sebuah data disebut 
pengukuran. Keterampilan dasar mengukur berfungsi sebagai 
pembanding melalui hal-hal yang berkaitan dengan konsep luas, 
cepat, tinggi-rendah, volume, berat dan panjang.  
6. Keterampilan Menginterpretasi Data 
Kemampuan mengintrerpretasi atau menafsirkan data, penting 
artinya dalam karya ilmiah. Data yang dikumpulkan melalui 
observasi, menghitung, mengukur, meneliti, bereksperimen; dicatat 
lalu disajiikan dalam berbagai bentuk bahan informasi. 
7. Keterampilan Inferensi (kesimpulan sementara) 
Membuat kesimpulan sementara diperlukan para siswa sehubungan 
dengan proses penelitian yang dilakukan. Diawali dengan 
mengumpulkan data atau berdasarkan eksperimen baru dibuat 
kesimpulan sementara. 
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8. Keterampilan Meramalkan/memprediksi 
Memprediksi, para ilmuwan bekerja berdasarkan hasil observasi, 
hasil pengukuran atau penilaian yang cenderung memperlihatkan 
gejala yang ada. 
9. Mengkomunikasikan perolehan/berkomunikasi 
 Setiap ahli dituntut agar mampu menyampaikan hasil 
penemuannya kepada orang lain. Para ahli menyusun laporan 
penelitian, membuat peper atau menyusun karangka. Keterampilan 
mengkomunikasikan apa yang ditemukan adalah salah satu 
keterampilan mendasar yang dituntut dari para ilmuwan. 
10. Keterampilan Menerapkan/aplikasi 
Keterampilan menerapkan atau mengapliksaikan konsep adalah 
kemampuan yang umumnya dimiliki oleh para ilmuwan.Para guru 
dapat melatih anak-anak untuk menerapkan konsep yang telah di 
kuasai untuk memecahkan masalah tertentu atau menjelaskan suatu 
peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki. 
Dari kesepuluh bentuk-betuk keterampilan proses diatas pada 
penelitian ini menggunakan enam keterampilan proses yang sangat 
berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan, antara lain : 
mengamati, memprediksi, merencanakan/melakukan percobaan, 
menginterpretasi, berkomunikasi, dan menerapkan konsep. Kategori 
keterampilan proses sains yang telah dikemukakan oleh 
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Harlen,selanjutnya disusun dan dikembangkan indikator keterampilan 
proses sains oleh Rustaman seperti yang disajikan berikut ini : 
Tabel 2. 2.Indikator Keterampilan Proses Sains 
Aspek 
Keterampilan Proses 
Sains 
Indikator 
Mengamati 
Menggunakan sebanyak mungkin indera, 
mengumpulkan atau menggunakan fakta-fakta 
yang relevan 
Memprediksi 
Mencatat setiap pengamatan secara terpisah, 
mencari perbedaan, persamaan, mengontraskan 
ciri-ciri, membandingkan, mencari dasar 
pengelompokan atau penggolongan, dan 
menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 
Merencanakan/ 
Melakukan Percobaan 
Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 
digunakan, menentukan variabel/faktor 
penentu, menentukan apa yang akan diukur, 
diamati, dicatat, menentukan apa yang akan 
dilaksanakan berupa langkah kerja. 
Menginterpretasi 
Menghubungkan hasil-hasil pengamatan, 
menemukan pola dalam satu seri pengamatan, 
menyimpulkan. 
Berkomunikasi 
Memeriksa/menggambarkan data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik, 
tabel, atau diagram, menyusun dan 
menyampaikan laporan secara sistematis, 
menjelaskan hasil percobaan atau penelitian, 
membaca grafik atau tabel, dan mendiskusikan 
hasil kegiatan suatu masalah atau suatu 
peristiwa. 
Menerapkan Konsep 
Menggunakan konsep yang telah dipelajari 
dalam situasi baru, dan menggambarkan 
konsep pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi. 
Sumber : (Rustaman ,2005:86) 
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6. Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 
dapat diamati melalui penampilan siswa.  
Sebagaimana diisyaratkan dalam Q. S Az-Zalzalah 7-8 : 
                             
  
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan) nya, dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya pula(Q.S Az-Zalzalah:7-8). 
 
 Shihab (2003:456-457) menyatakan Makna dari ayat diatas adalah 
sebuah peringatan sekaligus tuntunan yang sangat penting. Alangkah 
banyaknya peristiwa-peristiwa besar baik positif maupun negatif yang 
bermula dari hal-hal kecil. Kobaran api yang membumihanguskan, boleh 
jadi bermula dari puntung rokok yang tidak sepenuhnya dipadamkan. 
Kata yang terucapkan tanpa sengaja dapat berdampak pada seseorang 
yang kemudian melahirkan dampak lain dalam masyarakatnya, karena itu 
pesan Nabi yang sungguh harus menjadi perhatian. Dan akhir surah ini 
pun berbicara tentang nampaknya segala sesuatu dari amalan manusia 
sampai dengan yang sekecil - kecilnya sekalipun akan tetap ada 
balasannya. Ayat ini mengisyaratkan bahwa segala sesuatu yang kita 
lakukan termasuk diantaranya belajar maka akan menghasilkan sesuatu. 
Hasilnya adalah sesuai dengan apa yang kita usahakan. 
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Suprihatiningrum (2014:37-38) menyatakan bahwa 
Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. 
Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, 
yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi 
empat macam, yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, pengetahuan 
tentang prosedur, pengetahuan konsep dan keterampilan untuk 
berinteraksi. 
 
Dahar (2011:118) menjelaskan penampilan-penampilan yang dapat 
diamati sebagai hasil-hasil belajar disebut kemampuan. Ditinjau dari segi-
segi yang diharapkan dari suatu pengajaran atau instruksi, kemampuan itu 
perlu dibedakan karena memungkinkan berbagai macam penampilan 
manusia dan juga karena kondisi-kondisi untuk memperoleh berbagai 
kemampuan itu berbeda. Gagne membagi kemampuan menjadi lima, 
kemampuan pertama disebut keterampilan intelektual (intellectual skill) 
karena keterampilan itu merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh 
siswa tentang operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Kemampuan 
kedua meliputi penggunaan strategi kognitif (cognitive strategi) karena 
siswa perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam situasi baru. 
Kemampuan ketiga berhubungan dengan sikap (attitude) atau mungkin 
sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku yang 
mencerminkan pilihan tindakan terhadap kegiatan sains. Kemampuan 
keempat verbal information, dan yang kelima adalah keterampilan motorik 
(motor skill). Suprihatiningrum (2014:38-45) menyatakan hasil belajar 
dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
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a. Aspek Kognitif 
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan 
konpherensif, aplikatif, sintesis dan pengetahuan evaluatif. Kawasan 
kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran 
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat 
pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yakni evaluasi. 
b. Aspek afektif 
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
sikap, nilai dan apresiasi. Uno menyatakan bahwa ada lima tingkat 
afektif dari yang paling sederhana ke yang kompleks, yaitu kemauan 
menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, 
serta ketekunan dan ketelitian. 
c. Aspek psikomotorik 
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Sebagaimana 
kedua domain  yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai 
tingkatan. Urutan dari yang paling sederhana ke yang paling 
kompleks, yaitu persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, 
mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adaptasi dan organisasi. 
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7. Getaran Harmonis 
Getaran adalah gerak bolak-balik suatu benda secara periodik melalui 
titik setimbangnya. Alqur‟an menjelaskan makna getaran sebagaimana 
dinyatakan dalam Q.S Al-Kahfi :54 
                     
         
Artinya:dan Sesungguhnya Kami telah mengulang - ulangi bagi manusia dalam Al Quran 
ini bermacam - macam perumpamaan. dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah (Q.S Al Kahfi : 54). 
 
Shihab (2002:80-81) menyatakan Makna dari ayat diatas adalah para 
pendurhaka itu melakukan aneka kedurhakaan, dan yakni padahal 
sesunggguhnya Kami bersumpah bahwa Kami telah mengulang – ulangi 
dan menganekaragamkan bagi manusia di dalam Alqur’an ini bermacam 
– macam perumpamaan, nasihat dan peringatan tetapi mereka terus 
menolak bahkan melecehkan dan membantahnya dan memang manusia 
adalah sesuatu yakni makhluk yang paling banyak membantah. Ini 
memberi kesan bahwa manusia hendaknya tidak angkuh dan tidak juga 
membantah tuntutan ilahi, karena dia adalah salah satu dari sekian banyak 
makhluk Allah. Ayat diatas merupakan pernyataan Allah SWT tentang 
kandungan Al-Qur‟an yang mengingatkan kita dengan berbagai 
perumpamaan secara berulang – ulang. Apabila kita perluas makna ayat 
diatas dengan peristiwa atau gejala fisis bahwa Allah menciptakan alam 
semesta dengan wujudnya atau materinya selalu bergerak secara berulang 
36 
 
 
 
– ulang. Gerak berulang –ulang tersebut sering kita sebut sebagai getaran. 
Gaya pegas yang berlawanan arah dengan simpangan memperlambat 
gerak benda hingga akhirnya berhenti sesaat dititik terjauh kiri dimana x 
= -A dan gaya pegas F = - k  x = k A yang positif. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Gambar 2.1 Model untuk gerak periodik 
 
Berikut beberapa istilah yang digunakan dalam membahas gerak 
periodik: 
1. Amplitudo gerak, ditunjukkan oleh A, merupakan besar perpindahan 
maksimum dari titik kesetimbangan. 
2. Periode (T), merupakan waktu untuk satu siklus. Periode selalu positif. 
3. Frekuensi (ƒ) adalah banyaknya siklus pada suatu satuan waktu. 
Frekuensi selalu positif.  
4. Frekuensi sudut (ω) adalah 2π dikalikan dengan frekuensi: 
ω = 2 π ƒ 
Dari definisi periode dan frekuensi masing-masing merupakan kebalikan 
dari yang lainnya: 
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ƒ = 
T
1
       
f
T
1
  (2.1) 
Juga dari definisi ω, 
ω = 2πƒ = 
T
2
 (2.2) 
a. Gerak Harmonik Sederhana 
Douglas (2001:365) menyimpulkan "getaran atau osilasi terulang 
sendiri bolak balik, pada lintasan yang sama, gerakan tersebut disebut 
peiodik." Jenis osilasi yang paling sederhana terjadi jika gaya pemulih F 
berbanding lurus dengan perpindahan dari posisi kesetimbangan x .   
Konstanta perbandingan antara F dan  x  adalah konstanta gaya k. pada 
sisi manapun dari posisi kesetimbangan, F dan  x  selalu mempunyai tanda 
berlawanan. Gaya yang bekerja pada pegas ideal yang diregangkan 
sebagai F = k  x.  Komponen x  dari gaya yang diberikan oleh pegas pada 
benda adalah negatifnya, sehingga komponen x  dari gaya F pada benda 
adalah: 
F = m a = -(m ω2)x  
F = -k  x (2.3) 
Untuk pegas konstanta pegasnya adalah: 
k = m ω2 
Persamaan ini memberikan besar dan tanda dari gaya, entah x  positif, 
negatif, ataupun nol. Konstanta gaya k selalu positif dan mempunyai 
satuan N/m (satuan alternatif yang juga digunakan kg/s
2
). Anggap bahwa 
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tidak ada gesekan, sehingga persamaan (2.1) memberikan gaya total pada 
benda. 
Ketika gaya pemulih berbanding lurus dengan perpindahan dari posisi 
kesetimbangan, sebagaimana diberikan oleh persamaan (2.1), osilasi yang 
terjadi disebut gerak harmonik sederhana. Percepatan ɑ = d2x/ dt2 = F/m 
dari suatu benda dalam GHS diberikan oleh: 
ɑ = x
m
kx
dt
d 
2
2
 (2.4) 
Tanda minus berarti percepatan dan perpindahan selalu memiliki tanda 
berlawanan. Suatu benda yang mengalami gerak harmonik sederhana 
disebut sebuah osilator harmonik. 
b. Persamaan-persamaan untuk gerak harmonik sederhana 
Frekuensi sudut gerak harmonik sederhana: 
ɑ = x
2
 (2.5) 
ω2 = 
m
k
  atau 
m
k
  (2.6) 
ω = 
m
k
 (2.7) 
Menurut persamaan (2.1) dan (2.2) frekuensi dan periode adalah: 
ƒ = 
m
k


2
1
2
    (2.8) 
T =
k
m
f



2
21
   (2.9) 
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Keterangan : 
f : frekuensi ( s
-1
 ) 
T : periode ( s ) 
k : konstanta pegas ( N/m ) 
           m : massa beban ( kg ) 
 
c. Perpindahan, Kecepatan, dan Percepatan dalam Gerak Harmonik 
Sederhana 
Perpindahan x  sebagai suatu fungsi dari waktu untuk osilator 
harmonik.  
x = A cos (ωt + ) (2.10) 
dimana ω = 
m
k
  
 
Gambar 2.2 Grafik x terhadap t  untuk gerak harmonik sederhana. Kasus yang 
diperlihatkan memiliki  = 0 
 
Gambar (2.2) menunjukkan suatu grafik dari persamaan (2.10) untuk 
kasus tertentu   = 0. Perpindahan x  adalah fungsi periodik dari waktu. 
Didalam gerak harmonik sederhana posisi adalah periodik, fungsi 
sinusoidal dari waktu. Nilai fungsi kosinus selalu terletak antara -1 dan 1, 
sehingga pada persamaan (2.10), x selalu berada diantara –A dan A.  A 
adalah amplitudo gerak.  
Periode adalah waktu untuk satu siklus osilasi sempurna. Fungsi 
kosinus berulang mana kala besaran di dalam tanda kurung pada 
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persamaan (2.10) bertambah  2π radian. Jika pada waktu t = 0 , waktu T 
untuk menyelesaikan satu siklus diberikan oleh: 
ω T = 2T
m
k
   atau    T = 2π
k
m
 
Didapatkan kecepatan v  dan percepatan a sebagai fungsi waktu 
sebagai sebuah osilator harmonik dengan mengambil turunan dari 
persamaan (2.10) terhadap waktu: 
v = 
dt
dx
 = -ωA sin (ωt + ϕ)  (2.11) 
a =
2
2
dt
xd
dt
dv
  = - ω
2A cos (ωt + ϕ)    (2.12) 
kecepatan v berosilasi antara vmaks = +ωA dan –vmaks = -ωA, dan 
percepatan a berosilasi antara amaks = +ωA dan –amaks = -ω
2
A. Dengan 
membandingkan persamaan (2.12)  dengan persamaan (2.10) dan 
mengingat ω2 = k/m dari persamaan (2.6), terlihat bahwa: 
a = x
m
k
x 
2
 
d. Energi pada Gerak Harmonik Sederhana 
Energi kinetik benda adalah K = 1/2m  v
2
, dan energi potensial pegas   
U = 1/2k  x
2
, dan energi mekanik total yaitu E = K + U adalah kekal: 
E = 
2
1
m  v
2  + 
2
1
k  x
2  = konstanta (2.13) 
Energi mekanik total juga berpasangan langsung dengan amplitude 
dari gerak. Jika benda mencapai titik x = A,  yaitu perpindahan 
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maksimumnya dari titik kesetimbangan, benda tersebut berhenti sesaat 
kemudian kembali menuju kesetimbangannya, yaitu  ketika x = A (atau –
A), v = 0.  Pada titik ini energi seluruhnya adalah energi potensial, dan E = 
1/2k A
2
. Karena E konstanta, besaran ini sama dengan E pada setiap titik 
yang lain. Dengan menggabungkan pernyataan ini dengan persamaan 
(2.13) diperoleh: 
  AkxkvmE
222
2
1
2
1
2
1
konstanta (2.14) 
e. Pendulum Sederhana 
Sebuah pendulum sederhana merupakan model yang disempurnakan 
yang terdiri dari sebuah massa titik yang ditahan oleh benang kaku tak 
bermassa. Jika massa titik ditarik ke salah satu sisi dari posisi 
kesetimbangan dan dilepaskan, massa tersebut akan berosilasi disekitar 
posisi kesetimbangannya. Lintasan dari massa titik tidak berupa garis lurus 
akan tetapi berupa busur dari suatu lingkaran dengan jari-jari L yang sama 
dengan panjangnya tali. Jarak x  sebagai koordinat yang diukur sepanjang 
busur.Jika geraknya merupakan gerak harmonik sederhana, gaya 
pemulihnya harus berbanding lurus dengan x atau (karena x=Lθ) dengan θ. 
 
Gambar 2.3 Gaya pada timah kecil pada sebuah pendulum sederhana 
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Gambar (2.3) dinyatakan gaya-gaya pada massa dalam komponen 
tangensial dan radial. Gaya pemulih F  adalah komponen tangensial dari 
gaya total: 
F = -m g   sin θ (2.15) 
Gaya pemulih diberikan oleh gravitasi, tegangan tali T hanya bekerja 
untuk membuat massa titik bergerak dalam busur. Gaya pemulih tidak 
sebanding dengan θ akan tetapi sebanding dengan sin θ , sehingga 
geraknya bukan harmonik sederhana. Akan tetapi, jika sudut θ kecil, sin θ 
sangat dekat dengan θ dalam radian. Persamaan (2.15) menjadi: 
,
L
x
gmgmF    atau 
x
L
gm
F 

  (2.16) 
Maka gaya pemulih sebanding dengan koordinat untuk perpindahan 
yang kecil, dan konstanta gaya k = m g/L.  dari persamaan (2.7) frekuensi 
sudut dari pendulum sederhana dengan amlitudo kecil adalah: 
L
g
m
Lgm
m
k



/
  (2.17) 
Hubungan frekuensi dan periodenya adalah: 
L
g
f 


2
1
2
 (2.18) 
g
L
f
T  


2
12
  (2.19) 
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Ketergantungan pada L  dan g  dalam persamaan (2.17) sampai (2.19) 
adalah hal yang sudah terduga. Pendulum yang panjang mempunyai periode 
yang lebih lama dibandingkan dengan pendulum yang lebih pendek. 
Peningkatan g akan meningkatkan gaya pemulih, menyebabkan frekuensi 
bertambah dan periode berkurang. 
C. Kerangka Konseptual 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran, untuk 
dapat sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Kurikulum 2013 menuntut siswa agar terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran dan dapat mengembangkan kompetensi sikap, 
ketrampilan, dan pengetahuannya. Mata pelajaran fisika memiliki potensi 
untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa, salah satunya yaitu 
kemampuan memecahkan masalah. Dalam materi pelajarannya 
mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan, penemuan dan 
percobaan agar dapat menumbuhkan sikap, keterampilan dan pengetahuan 
siswa dengan mandiri. Kenyataannya, pembelajaran fisika masih berorientasi 
pada ulangan atau ujian, yang melihat dari aspek kognitif siswa. Padahal 
dalam kurikulum 2013 terdapat tiga aspek kompetensi yang harus 
ditingkatkan keseimbangannya yaitu aspek afektif, aspek psikomotorik dan 
aspek kognitif dalam kompetensi siswa. Model pembelajaran learning cycle 
7E mengharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat 
berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya 
terhadap materi yang dipelajari. Secara singkat alur proses pembelajaran 
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dalam model learning cycle 7E dimulai dengan mendatangkan pengetahuan 
awal siswa, melibatkan siswa dalam kegiatan pengalaman langsung, siswa 
memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan 
dengan konsep yang dipelajari, memberi siswa kesempatan untuk 
menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari temuannya, memberi siswa 
kesempatan untuk menerapkan pengetahuannya pada situasi baru, guru 
membimbing siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah didapat pada 
konteks baru. Maka dari itu, pada penelitian ini menerapkan model 
pembelajaran  Learning Cycle 7E menggunakan strategi Snowball Throwing 
terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada materi 
getaran harmonis kelas X MAN Kota Palangka Raya. Berdasarkan  uraian 
deskripsi teoritis, maka dapat disusun kerangka pemikiran melalui bagan 
berikut. 
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                                           Gambar 2. 3. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 Mutu pendidikan ditingkatkan merupakan tanggung jawab semua 
pihak dalam dunia pendidikan, serta seorang guru hendaknya 
melakukan berbagai  model, strategi, metode dalam pembelajaran 
Fakta dilapangan (hasil wawancara) 
 Sekolah sudah menggunakan kurikulum 2013 
 Siswa terbiasa dengan soal pilihan ganda untuk keterampilan 
proses sains dan hasil belajar kognitif 
 Hasil belajar siswa masih rendah terutama dihitungan dasar 
 Alat-alat laboraturium kurang dimaksimalkan 
Pretest  KPS dan THB 
 
Penerapan model Learning Cycle 7E menggunakan strategi Snowball 
Throwing 
Posttest KPS dan THB 
 Perbedaan yang signifikan KPS siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan model Learning Cycle 7E menggunakan strategi 
Snowball Throwing 
 Perbedaan yang signifikan THB siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan model Learning Cycle 7E menggunakan strategi 
Snowball Throwing 
 Ada hubungan yang signifikan antara KPS terhadap THB 
sebelum dan sesudah diterapkan model Learning Cycle 7E 
menggunakan strategi Snowball Throwing 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini untuk rumusan masalah ;1, 2, dan 3 yaitu: 
1. Ho = Tidak ada perbedaan signifikan keterampilan proses sains siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran learning 
cycle 7E  menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing 
pada materi getaran harmonis. 
Ha = Ada perbedaan signifikan keterampilan proses sains siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing 
pada materi getaran harmonis. 
2. Ho = Tidak ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada 
materi getaran harmonis. 
Ha = Ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan 
strategi pembelajaran snowball throwing pada materi getaran 
harmonis. 
3. Ho = Tidak ada hubungan signifikan antara keterampilan proses sains 
terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing pada materi getaran harmonis. 
Ha = Ada hubungan signifikan antara keterampilan proses sains 
terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing pada materi getaran harmonis. 
 
 
 
 47 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu hasil 
penelitian yang diperoleh berupa angka hasil belajar, keterampilan proses 
sains, dan pengelolaan pembelajaran. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah penelitian pre-experimental design. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah satu kelompok pretest-posttest (One-Group 
Pretest-Posttest Design). Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi 
perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti pada tabel 
3.1 berikut : 
Tabel 3. 1.Desain Penelitian  
Pre-test Perlakuan Post-test 
Y1 X Y2 
 
Keterangan: 
Y1 : Pemberian tes sebelum materi diberikan 
Y2 : Pemberian tes setelah materi selesai diberikan 
X :Perlakuan (dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E   
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing) 
 
Maksud dari penelitian ini adalah suatu penelitian yang berusaha untuk 
memecahkan atau menjawab permasalahan yang diajukan peneliti tentang 
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing terhadap keterampilan proses sains dan hasil 
belajar siswa pada materi getaran harmonis. 
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B. Wilayah dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 
2017/2018. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan 
Februari-April  tahun 2018.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Bungin (2005:99) menyatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
sebagainya, sehingga ojek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 
Peneliti mengambil kelas X MIA semester II tahun ajaran 2017/2018 di 
MAN Kota Palangka Raya sebagai populasi penelitian. Sebaran populasi 
disajikan pada tabel 3.2. 
Tabel 3. 2.Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kelas 
KELAS JUMLAH 
X MIA 1 36 
X MIA 2 37 
X MIA 3 36 
X MIA 4 36 
X MIA 5 37 
JUMLAH 182 
 
2. Sampel  
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 
(Bungin,2005:102). Penelitian ini mengambil sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Kelas sampel yang terpilih sebagai sampel 
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penelitian yaitu kelas X MIA 5 akan diterapkan  model pembelajaran 
learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing . 
Kelas sampel ini dipilih dengan pertimbangan tingkat kemampuan rata-
rata individunya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain dengan cara  observasi,  tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes keterampilan proses sains siswa, tes hasil belajar 
kognitif siswa,  dan lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran. 
1. Observasi  
Sudijono (2005:92) menjelaskan observasi adalah cara menghimpun 
bahan-bahan atau keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dilakukan 
saat awal penelitian guna meminta izin di sekolah yang dituju serta melihat 
kondisi sekolah, wawancara dengan guru-guru yang bersangkutan dan 
observasi kondisi siswa yang akan di teliti. Observasi yang dilaksanakan 
pada saat penelitian adalah pengamatan yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung yaitu: 
a) Lembar pengelolaan pembelajaran menggunakan lembar pengamatan 
digunakan untuk mengetahui bahwa penerapan model learning cycle 7E 
menggunakan strategi snowball throwing  pada materi getaran harmonis 
terlaksana sesuai dengan sintak pembelajaran atau tidak. Instrumen ini 
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digunakan untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran fisika selama 
penerapan model pembelajaran fisika. Instrumen ini diisi oleh 1 orang 
pengamat yang duduk di tempat yang memungkinkan untuk dapat 
mengamati dan mengikuti seluruh proses pembelajaran dari awal 
hingga akhir pembelajaran.  
b) Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
afektif dan psikomotorik siswa. Lembar pengamatan yang tersedia akan 
diisi oleh pengamat dimana satu pengamat akan mengamati 7 orang 
siswa. Berikut adalah kisi-kisi penilaian yang disajikan pada tabel 3.3 
dan 3.4 
            Tabel 3. 3.Kisi-Kisi Penilaian Hasil Belajar Afektif Siswa 
No Aspek yang dinilai Aspek 
1 Tanggung jawab  A5 
2 Menghargai pendapat orang lain A5 
3 Menyampaikan pendapat dengan jelas A5 
4 Memperhatikan pelajaran dengan baik A5 
5 Bekerjasama dalam kelompok A5 
 
           Tabel 3. 4.Kisi-Kisi Penilaian Hasil Belajar Psikomotor Siswa                  
No Aspek yang dinilai Aspek 
1 Mempersiapkan alat dan bahan P1 
2 Keterampilan merangkai alat dan bahan P2 
3 Keterampilan dalam melaksanaan percobaan P3 
4 Kesungguhan dalam mengamati percobaan P3 
5 Efektifitas waktu P3 
 
2. Tes 
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa. Bentuk tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk essay dan pilihan 
ganda. Bentuk tes ini diberikan untuk mengukur keterampilan proses sains 
dan hasil belajar kognitif siswa. 
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a. Tes Keterampilan Proses Sains Siswa 
Tes keterampilan proses sains siswa menggunakan soal tertulis 
berbentuk essay. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan proses sains siswa melalui penyampaian beberapa 
pertanyaan tertulis, selain itu juga untuk mengukur sejauh  mana siswa 
memahami materi yang telah diberikan. Sebelum digunakan, tes 
keterampilan proses sains dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas, uji daya beda serta tingkat 
kesukaran soal. Kisi-kisi soal instrumen uji coba tes keterampilan 
proses sains dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini. 
               Tabel 3. 5.Kisi-Kisi Soal Instrumen Uji Coba Tes KPS 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pemcapaian 
Kompetensi 
Aspek 
Keterampilan 
Proses Sains 
Butir 
Soal 
Menganalisis 
hubungan 
antara gaya 
dan gerak 
getaran. 
 
1. Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian gerak 
harmonik. 
2. Siswa mampu 
menghitung besaran-
besaran fisis gerak 
harmonik pada pegas. 
3. Siswa mampu 
menjelaskan faktor 
yang mempengaruhi 
gerak harmonik pada 
pegas. 
4. Siswa mampu 
menganalisis besaran-
besaran fisis gerak 
harmonik pada 
bandul. 
5. Siswa mampu 
menjelaskan faktor 
Mengamati 
 
 
 
Menerapkan 
Konsep 
 
 
Menginterpretasi 
Data, 
Berkomunikasi, 
Memprediksi 
 
Merencanakan 
Percobaan 
 
 
 
Memprediksi, 
Berkomunikasi, 
1,2 ,3 
 
 
 
4,5,6 
 
 
 
 7,8,9 
 
 
 
 
10,11 
 
 
 
 
12,13,
14,15,
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yang mempengaruhi 
gerak harmonik pada 
bandul. 
6. Siswa mampu 
menghitung 
simpangan, 
kecepatan, dan 
percepatan GHS 
Menginterpretasi 
Data 
 
Menerapkan 
Konsep 
16,17 
 
 
 
18, 
19,20 
 
 
b. Tes Hasil Belajar (THB) Kognitif Siswa 
Tes hasil belajar (THB) kognitif siswa menggunakan soal tertulis 
dalam bentuk essay. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa melalui penyampaian beberapa pertanyaan tertulis. 
Sebelum digunakan tes hasil belajar kognitif dilakukan uji coba 
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas, uji daya 
beda serta tingkat kesukaran soal. Kisi-kisi soal instrumen uji coba tes 
hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini 
            Tabel 3.6.Kisi-Kisi Soal Instrumen Uji Coba Kognitif 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Klasifikasi 
Nomor  
Soal 
Menganalisis 
hubungan 
antara gaya 
dan gerak 
getaran. 
 
1. Siswa mampu 
menjelaskan pengertian 
gerak harmonik. 
2. Siswa mampu 
menghitung besaran-
besaran fisis gerak 
harmonik pada pegas. 
3. Siswa mampu 
menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi gerak 
harmonik pada pegas. 
4. Siswa mampu 
menerapkan persamaan 
gerak harmonik pada 
pegas dalam 
menyelesaikan soal 
melalui kegiatan diskusi 
dengan baik dan benar. 
C1 
 
 
C3 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
1, 2,3  
 
 
4,5,6 
 
 
 
7,8 
 
 
 
 
9,10 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Klasifikasi 
Nomor  
Soal 
5. Siswa mampu 
menganalisis besaran-
besaran fisis gerak 
harmonik pada bandul. 
6. Siswa mampu 
menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi gerak 
harmonik pada bandul. 
7. Siswa mampu 
menerapkan persamaan 
gerak harmonik pada 
bandul dalam 
menyelesaikan soal 
melalui kegiatan diskusi 
dengan baik dan benar. 
8. Siswa mampu 
menjelaskan hubungan 
simpangan, kecepatan, 
dan percepatan gerak 
harmonik sederhana. 
9. Siswa mampu 
mengidentifikasi 
persamaan simpangan 
dan kecepatan gerak 
harmonik sederhana. 
10. Siswa mampu 
menghitung besar 
simpangan, kecepatan, 
dan percepatan gerak 
harmonik sederhana. 
C4 
 
 
 
C2 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
11,12 
 
 
 
13,14 
 
 
 
15,16 
 
 
 
 
 
 
17,18 
 
 
 
 
19,20 
 
 
 
 
21,22,23 
 
 
 
 
3. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner yang dikenal sebagai angket merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis 
melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, 
dan harus diisi oleh respnden (Abdurahman, 2011: 44).  Angket pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 
proses sains dan pembelajaran learning cycle siswa selama mengikuti 
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kegiatan pembelajaran fisika di MAN Kota Palangka Raya sebelum 
dilakukan penelitian. 
4. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui dokumen-
dokumen yang diperlukan dalam melengkapi data yang berhubungan 
dengan penyelidikan, yaitu dokumen tertulis maupun tidak tertulis (Jakni, 
2016:93). Dokumentasi tidak hanya berbentuk gambar atau foto tetapi 
dokumen bias berbentuk tulisan seperti biografi, peraturan, kebijakan dll. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alat pengumpul data benar-
benar valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkan data 
penelitian.Instrumen yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya dari segi 
validitas, reliabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
1. Validitas 
Arikunto (2006:219) mendefinisikan pengertian “Validitas adalah 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur”. Pada umumnya suatu tes disebut valid apabila tes itu 
mengukur apa yang ingin di ukur. Akan tetapi validitas dapat 
didefinisikan dengan berbagai cara, yaitu: 
a. Validitas Ahli 
Sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitian yang telah 
dibuat diperiksa oleh validator guna dianalisis secara deskriptif 
dengan menelaah hasil penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan 
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soal yang akan di tes yang akan dijadikan sebagai bahan masukan 
untuk perbaikan. Adapun perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKS, 
soal tes keterampilan proses sains, hasil belajar, lembar pengamatan 
pengelolaan serta lembar pengamatan afektif dan psikomotorik. 
b. Validitas Butir Soal 
 Arikunto (2006:168) mendefinisikan validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Surapranata (2009:58) berpendapat bahwa 
“Salah satu cara untuk menentukan validitas alat ukur adalah dengan 
menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan angka 
kasar, yaitu”: 
  rxy = 
 ∑     ∑     ∑  
√  ∑     ∑         ∑     ∑      
                                            (3.1) 
                         Keterangan:  
rxy  = Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
X  = Skor item 
Y  = Skor total 
N  = Jumlah siswa 
 
Supranata (2004: 59) menyebutkan kriteria koefisien korelasi 
validitas butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung ≥ rtabel. 
Perhitungan validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft 
Excel 2007. Hasil analisis validitas soal uji coba dapat dilihat pada tabel 
3.7 dan 3.8 
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Tabel 3. 7.Hasil Analisis Validitas Uji Coba  Soal KPS 
No Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Valid 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18,19 
17 
2 Tidak Valid 1, 8, 20 3 
 
Hasil analisis validitas 20 soal uji keterampilan proses sains dengan 
Microsoft Excel 2007 didapatkan soal yang dinyatakan 17 valid dan 3 
soal dinyatakan tidak valid. Soal yang digunakan dalam penelitian 
mewakili indikator. 
          Tabel 3. 8.Hasil Analisis Validitas Uji Coba Soal THB 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1. Valid 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9,10, 12, 13, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21 
18 
2. Tidak Valid 4, 11, 14, 22, 23 5 
 
Hasil analisis validitas 23 butir soal tes hasil belajar kognitif 
dengan Microsoft Excel 2007 didapatkan butir soal yang dinyatakan valid 
18 soal dan 5 soal dinyatakan tidak valid. Soal yang digunakan dalam 
penelitian mewakili tujuan pembelajaran dan indikator. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas suatu tes adalah taraf suatu tes mampu menunjukkan 
konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf 
ketepatan dan ketelitian hasil (Masidjo, 1995:208). Salah satu metode 
yang digunakan untuk menentukan reliabilitas adalah internal 
consistency yang berkaitan dengan unsur-unsur yang membentuk sebuah 
tes, yaitu soal-soal yang membentuk tes. Terdapat beberapa teknik dan 
persamaan yang digunakan untuk mencari reliabilitas dengan internal 
57 
 
 
 
consistency diantaranya koefesien alpha dan Kuder-Richardson-20 
(Suryapranata, 2004 : 21). Rumus koefesien alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian. Rumus koefesien alpha (α): 
 













t
2
i
2
11
s
Σs
1
1k
k
r                                                         (3.2) 
Keterangan:  
r 11 =  reliabilitas tes 
k  = jumlah soal 
Si
2  
= jumlah varian dari skor soal 
St
2  
= jumlah varian dari skor total 
 
Kategori yang digunakan untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditunjukkan jika r11 > r table berarti reliabel, jika r11 < 
t table berarti tidak reliabel. Sugiyono (2007:257) menyatakan bahwa 
kategori yang digunakan untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen ditunjukkan pada tabel 3.9. 
Tabel 3. 9. Kriteria Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas Kriteria 
0   r 11  0,2 Sangat rendah 
0,2   r 11  0,39 Rendah 
0,39   r 11  0,59 Cukup 
0,59   r 11  0,79 Tinggi 
0,79   r 11  1,00 Sangat tinggi 
  
Hasil analisis soal uji coba reliabilitas untuk keterampilan proses sains 
dengan Microsoft Excel 2007 terdapat 20 butir soal  dengan reliabilitas 
sebesar 0,99 dengan kategori sangat tinggi.  Sedangkan untuk hasil 
analisis soal uji coba  tes hasil belajar kognitif dengan Microsoft Excel 
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2007 terdapat 23 butir soal dengan reliabilitas sebesar 0,99 dengan 
kategori sangat tinggi. 
3. Tingkat Kesukaran 
Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul 
(Arikunto, 2003:230). Item yang baik adalah item yang memiliki tingkat 
kesukaran yang sedang, artinya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 
mudah. Rumus yang digunakan (Arikunto, 2008:208) adalah: 
  P = 
sJ
B
                                                                          (3.3)  
 Keterangan : 
     P = Tingkat kesukaran 
    Js = Jumlah seluruh siswa 
    B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
 
Cara menafsirkan (interpretasi) terhadap angka indeks kesukaran item, 
Thorndike dan Hagen seperti dikutip Sudijono memberikan batasan 
angka indeks kesukaran item seperti pada tabel 3.10 
Tabel 3. 10.Tabel Tingkat Kesukaran 
Besarnya P Interpretasi 
P < 0,3 Terlalu sukar 
0,3   p   0,7 Sedang/cukup 
p   0,7 Terlalu mudah 
Sumber Supriyadi (2011:152) 
 
Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada tabel 
3.11 dan 3.12. 
 
          Tabel 3. 11.Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba  Soal KPS 
No Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sedang 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20 
18 
2 Sukar 4, 8,  2 
3 Mudah -  
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Hasil analisis tingkat kesukaran 20 butir soal tes keterampilan proses 
sains dengan Microsoft Excel 2007 didapatkan butir soal yang dinyatakan 
sedang 18 soal, dan sukar 2 soal. 
            Tabel 3. 12.Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal THB 
No Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 20, 21, 22 
19 
2 Sukar 8, 12, 19, 23 4 
3 Mudah -  
 
Hasil analisis tingkat kesukaran 23 butir soal tes hasil belajar kognitif 
dengan Microsoft Excel 2007 didapatkan butir soal yang dinyatakan 
sedang 19 soal, dan sukar 4 soal. 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 
antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Oleh 
karena dasar pikiran dari daya pembeda adalah adanya kelompok pandai 
dengan kelompok kurang pandai maka dalam mencari daya beda subjek 
peserta tes dipisahkan menjadi dua sama besar berdasarkan atas sekor 
total yang diperoleh (Arikunto, 2000:231). Persamaan yang digunakan 
untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal adalah  
    
           
            
                                                                                        (3.4) 
  Keterangan :  
DP               =  Daya pembeda  
             =  Rata-rata skor kelompok atas tiap butir soal 
             =  Rata-rata skor kelompok bawah tiap butir soal 
Skor maks  =  Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 
(Zuliha, 2008:28).  
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Tingkat daya beda instrumen penelitian ditampilkan pada tabel 3.14 
Tabel 3. 13.Klasifikasi Daya Pembeda 
                Rentang Kategori 
0,00D < 0,20 Jelek 
0,20D < 0,40 Cukup 
0,40D < 0,70 Baik 
0,70D   1,00 Baik sekali 
           Sumber : (Arikunto, 2003:230) 
Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada tabel 
3.15 dan 3.16. 
           Tabel 3. 14.Hasil Analisis Daya Pembeda Uji Coba Soal KPS 
No Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Baik 4, 5, 10, 11, 12, 13, 14,16, 17 9 
2 Jelek 1, 8, 9, 15, 18, 20 6 
3 Cukup 2, 3, 6, 7, 19 5 
 
Hasil analisis daya pembeda 20 butir soal tes keterempilan proses 
sains dengan Microsoft Excel 2007 didapatkan butir soal yang dinyatakan 
baik 9 soal, jelek 6 soal dan cukup 5 soal. 
       Tabel 3. 15.Hasil Analisis Daya Pembeda Uji Coba Soal THB 
No Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Sangat Baik 1 1 
2 Baik 5, 6, 7, 9, 13, 15, 17, 20,  8 
3 Jelek 2, 3, 4, 11, 14, 22, 23 7 
4 Cukup 8, 10, 12, 16, 18, 19, 21 7 
 
Hasil analisis daya pembeda 23 butir soal tes hasil belajar kognitif 
dengan Microsoft Excel 2007 didapatkan butir soal yang dinyatakan 
sangat baik 1 soal, baik 8 soal, jelek 7 soal dan cukup 7 soal. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 
rangka merumuskan kesimpulan. Teknik penganalisaan data dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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1. Teknik penskoran 
a. Pengubahan skor menjadi nilai tes hasil tes keterampilan proses sains 
siswa dan hasil belajar kognitif siswa  pada model pembelajaran 
learning cycle 7E menggunakan strategi snowball throwing dapat 
digunakan dengan rumus standar mutlak yakni seperti persamaan 3.5 
Supriyadi (2011:91): 
       Nilai = 
          
                  
×100                              (3.5) 
Maksud dari skor mentah atau skor yang dicapai untuk perhitungan 
nilai tes hasil belajar kognitif siswa dan hasil tes keterampilan proses 
sains siswa adalah jumlah total keseluruhan skor yang diperoleh siswa 
dari jawaban tes. Sedangkan skor maksimum ideal adalah total skor 
dari semua jawaban tes. 
              Tabel 3. 16.Klasifikasi Hasil Tes Keterampilan Proses Sains 
Skor Keterangan 
0 ≤ N  33,33 Rendah 
33,33 < N  66,66 Sedang 
66,66 < N    100 Tinggi 
Sumber : Sudaryono (2013 :91) 
b. Teknik penskoran lembar pengamatan hasil belajar afektif dan 
psikomotorik siswa 
Tes hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa pada penelitian 
ini menggunakan lembar pengamatan. Trianto (2007: 241) 
menyatakan bahwa penskoran tes hasil belajar afektif dan 
psikomotorik siswa dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
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%100x
idealmaksismumSkor
dicapaiyangSkor
Nilai 
            (3.6) 
c. Teknik penskoran lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran  
Penskoran pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan 
statisitik deskriptif rata-rata yakni berdasarkan nilai yang diberikan 
oleh pengamat pada lembar pengamatan, Menurut Arikunto 
(2007:264) menggunakan rumus: 
X =    
N
X
                                                              (3.7) 
Keterangan: 
  X   = Rerata nilai 
 X = Jumlah skor keseluruhan 
 N  = Jumlah kategori yang ada 
 
2. Uji prasyarat analisis 
Teknik analisis data yang dipakai adalah dengan menggunakan uji 
statistik Kolmogrov-Smirnov. Perhitungan analisis data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0  for windows agar 
data yang diperoleh dapat dianalisis dengan analisis uji-T, maka sebaran 
data harus normal dan homogen. Untuk itu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu dengan uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis dengan menggunakan 
program  SPSS 17.0  for window. Adapun hipotesis dari uji normalitas 
adalah: 
H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
63 
 
 
 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumus uji 
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut : 
 D = maksimum [              ]                            (3.8) 
Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji normalitas nilai Asymp 
Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai alpha/probabilitas 0,05 maka data 
berdistribusi normal atau H0 diterima (Sugiyono,1992:57). 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang 
tergolong homogen (tidak berbeda) dengan menggunakan program  
SPSS 17.0  for window. Hal ini dilakukan karena untuk menggunakan 
uji beda, maka varians dari kelompok data yang akan diuji harus 
homogen.  Kriteria varians data tidak homogen jika nilai Sig < 0,05 
Varians data homogen jika Sig > 0,05 dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5 % (Ispiradji,1998:61). Kriteria pada penelitian ini 
apabila hasil uji homogenitas nilai Sig lebih besar dari nilai alpha/taraf 
signifikansi uji 0,05 maka data berdistribusi homogen. 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas Pernyataan dari uji lineritas adalah “untuk menguji, 
model linier yang diambil sudah betul-betul sesuai dengan keadaan 
atau tidak. Jika hasil pengujian non linear tidak cocok, maka harus 
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mengambil model non linear (Arifin, 2012 :269).Rumus Uji  
Linieritas adalah sebagai berikut: 
        
     
    
                                                         (3.9) 
Keterangan :  
RJKTC = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok  
RJKE = Jumlah Kuadrat Eror 
Menentukan keputusan pengujian 
Jika Fhitung  Ftabel artinya data berpola linear 
Jika Fhitung  Ftabel artinya data berpola tidak linear 
d. Uji hipotesis penelitian 
a. Analisis perbedaan keterampilan proses sains dan hasil belajar 
kognitif  
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar 
kognitif siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan penerapan  
model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
snowball throwing. Perhitungan nilai pretest dan posttest 
digunakan untuk mengetahui perbandingan rata-rata dua variabel 
dalam satu grup menggunakan uji Paired Sampel T-Test.  
Sofyan Siregar (2013:65 ) menyimpulkan sebagai berikut: 
Syarat melakukan uji paired sampel T-test SPSS for Windows Versi 
17.0, data pretest dan postest diuji dengan menggunakan uji 
normalitas dan homogenitas untuk mengetahui data berdistribusi 
normal dan homogen. Jika salah satu data pretest dan postest tidak 
berdistribusi normal dan tidak homogen maka uji paired sampel T-
test diganti dengan menggunakan uji nonparametrik Two Related 
Sampel TestSPSS for Windows Versi 17.0 atau disebut pula dengan 
uji Wilcoxon. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji Hipotesis 
nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari nilai alpha/taraf signifikansi uji 
0,05 maka Ha diterima, dan Ho di tolak.   
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Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil pretest dan 
posttest. 
1) Pretest dan posttest 
Pretest adalah suatu pertanyaan yang diberikan sebelum 
pemberian materi yang telah disampaikan. Pretest dilakukan 
sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi snowball throwing, yang 
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal hasil belajar dan 
keterampilan proses sains sebelum proses belajar mengajar di 
mulai. Sedangkan post-test adalah suatu pertanyaan yang 
diberikan setelah pemberian materi yang telah disampaikan. 
Post-test dilakukan setelah diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi snowball 
throwing, yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar dan keterampilan proses sains setelah diberi perlakuan. 
2) Gain dan N-gain 
Gain merupakan selisih antara nilai Post-test dan pretest, yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa setelah dilaksanakan 
pembelajaran. Sedangkan N-gain digunakan untuk menghitung 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan proses 
sains sebelum dan sesudah pembelajaran mengunakan model 
pembelajaran pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan 
66 
 
 
 
strategi snowball throwing, Rumus N-gain yang digunakan 
yaitu: 
(g)  
                         
                         
       (3.10) 
Keterangan:  
g       = gain score ternormalisasi 
xpretest    = skor tes awal 
xpostest   = skor tes akhir 
xmax   = skor maksimum 
 
 Kriteria indeks gain menurut Hake dalam Rostina 
Sundayana yang kemudian penulis modifikasi dapat dilihat pada 
tabel 3.18 
Tabel 3. 17.Kriteria Indek Gain 
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 
0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
0,00 < g < 0,30 Rendah 
g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 
-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 
 
b. Analisis Terdapat Tidaknya Hubungan Keterampilan Proses 
Sains dan Hasil Belajar Kognitif  
Analisis terdapat tidaknya hubungan keterampilan proses sains 
dan hasil belajar siswa pada materi getaran harmonis menggunakan 
uju statistik parametrik yakni uji Korelasi Pearson Product 
Moment untuk data yang diasumsikan berdistribusi normal dan 
linear, sedangkan data yang diasumsikan berdistribusi normal dan 
tidak liniar menggunakan uju non-parametrik yakni uji Korelasi 
Spearman. Kriteria pengujian apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 
berarti terdapat hubungan yang signifikan, sedangkan jika 
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signifikansi ≥ 0,05 berarti tidak terdapat hubungan signifikan 
(Riduan, 2013: 79). Uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji 
normalitas dan linieritas dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji 
hipotesis untuk menganalisis hubungan antara keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif siswa jika data normal dan homogen 
menggunakan rumus korelasi product moment (Riduan, 2013: 136): 
rxy = 
 ∑     ∑     ∑  
√  ∑     ∑       ∑     ∑     
              (3.11) 
Tabel 3. 18.Koefisien Korelasi Product Moment 
 
 
 
Sumber : Sugiyono, 2007:184 
Ketentuan:  
Ho :   = 0, 0 berarti tidak ada hubungan
 Ha :   ≠ 0, “tidak sama dengan 0” berarti lebih besar atau kurang 
dari 0 berarti ada hubungan.  
  = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan (Sugiyono, 
2007:69) 
Interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi negatif adalah 
sebagai berikut: 
       Tabel 3. 19.Interprestasi Koefisien Korelasi Negatif 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
 -1  < rxy  ≤  -0,800 Sangat tinggi 
-0,800 <  rxy  ≤  -0,600 Tinggi 
-0,600 <  rxy  ≤ -0,400 Sedang 
-0,400 <  rxy  ≤ -0,200 Rendah 
-0,200  <  rxy  ≤  0 Sangat rendah 
Sumber: Sugiyono, 2000:181 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800 ≤ rxy< 1,000 Sangat tinggi 
0,600 ≤ rxy< 0,800 Tinggi 
0,400 ≤ rxy< 0,600 Sedang 
0,200 ≤ rxy< 0,400 Rendah 
0,000 ≤ rxy< 0,200 Sangat rendah 
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c. Analisis Pengelolaan Pembelajaran 
Untuk mendukung data hasil belajar siswa maka perlu adanya 
pengelolaan pembelajaran. Analisis data pengelolaan 
pembelajaran fisika menggunakan statisitik deskriptif rata-rata 
yakni berdasarkan nilai yang diberikan oleh pengamat pada 
lembar pengamatan, Menurut Arikunto (2007:264) menggunakan 
rumus: 
X = 
N
X
                                                              (3.12) 
Keterangan: 
  X  = Rerata nilai 
  X  = Jumlah skor keseluruhan 
   N = Jumlah kategori yang ada 
 
Keterangan rentang skor pengelolaan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 3.21 berikut ini: 
                 Tabel 3. 20.Rentang Skor Pengelolaan Pembelajaran 
Skor Kategori 
3,50 ≤ X ≤  4,00 Baik  
2,50 ≤ X ≤  3,49  Cukup Baik 
1,50 ≤ X ≤  2,49 Kurang Baik 
1,00 < X ≤  1,49 Tidak Baik 
 
d. Analisis Hasil Belajar Afektif dan psikomotorik 
Analisis hasil belajar afektif dan psikomotorik selama kegiatan 
belajar mengajar menggunakan analisis deskriptif dimana 
digunakan presentase(%), yakni banyaknya jumlah skor yang 
diperoleh dibagi dengan jumlah skor maksimal dikali 100%.  
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%100x
idealmaksismumSkor
dicapaiyangSkor
Nilai 
   (3.13)
 
Kriteria hasil belajar afektif siswa dapat dilihat pada tabel 3.22 
                   Tabel 3. 21.Kriteria Presentase Hasil Belajar Afektif dan 
psikomotorik 
Nilai Kriteria 
86% - 100% Sangat Baik 
76% - 85% Baik 
60% - 75% Cukup Baik 
55% - 59% Kurang 
≤54% Kurang Sekali 
                                          Sumber: Purwanto (2000:103) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Awal Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu kelompok sampel yaitu seluruh siswa 
kelas X MIA 5. Kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran  snowball throwing 
dilaksanakan di ruang kelas. Pertemuan pada kelas dilakukan sebanyak 5 kali 
pertemuan, yakni satu kali pertemuan pertama diisi dengan melakukan pretest 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif, tiga kali pertemuan diisi 
dengan kegiatan pembelajaran , dan satu kali pertemuan terakhir  diisi dengan 
melakukan posttest keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif. 
Dalam waktu seminggu terdapat 2 kali pertemuan dimana alokasi waktu 
untuk tiap pertemuan adalah 2x45 menit.  
Pada kelas X MIA 5  pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 
Maret 2018 diisi dengan kegiatan pretest keterampilan proses sains dan hasil 
belajar kognitif siswa. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 
2018 diisi dengan kegiatan pembelajaran sekaligus pengambilan data lembar 
pengamatan pengelolaan pembelajaran, lembar pengamatan afektif dan 
psikomotorik pada RPP I. Pertemuan ketiga dilaksanakan dilaksanakan pada 
tanggal 05 April 2018 diisi dengan kegiatan pembelajaran sekaligus 
pengambilan data lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran, lembar 
pengamatan afektif dan psikomotorik  pada  RPP II. Pertemuan keempat 
dilaksanakan dilaksanakan pada tanggal 13 April 2018 diisi dengan kegiatan 
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pembelajaran sekaligus pengambilan data lembar pengamatan pengelolaan 
pembelajaran, lembar pengamatan afektif dan psikomotorik pada  RPP III. 
Pertemuan kelima merupakan pertemuan terakhir yang dilaksanakan pada 
tanggal 17 April 2018 diisi dengan kegiatan posttest keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif siswa. Kelas X MIA 5 memiliki jumlah siswa 
sebanyak 37 orang. 37 orang siswa tersebut tidak semuanya dijadikan sebagai 
sampel penelitian. Keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa 
hanya menggunakan sampel sebanyak 34 orang siswa dikarenakan dari 
seluruh jumlah sampel, 1 orang siswa tidak mengikuti pretest dan  2 orang 
siswa hanya mengikuti posttest saja. 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Keterampilan Proses Sains 
a. Deskripsi Keterampilan Proses sains 
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest, posttest gain, dan n-gain 
Keterampilan Proses Sains untuk kelas X MIA secara lengkap dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.1. 
          Tabel 4.1.Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest KPS 
Kelas N Rata-rata 
Pretest Posttest Gain N-Gain 
X MIA  34 26,02 71,09 45,07 0,61 
Pada kelas X MIA yang diikuti 34 siswa sebelum diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing , terlebih 
dahulu dilakukan pretest yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa. Keterampilan proses sains pretest diperoleh skor rata-rata 
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keseluruhan 26,02. Hasil rata-rata posttest keterampilan proses sains 
siswa setelah menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing diperoleh skor 
rata-rata keseluruhan 71,09. Hasil rata-rata gain sebesar 45,07 dan hasil 
rata-rata N-gain sebesar 0,61. Rekapitulasi  nilai rata-rata pretest dan 
posttest keterampilan proses sains pada kelas X MIA secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran. Perbandingan  rata-rata  nilai pretest dan 
posttest keterampilan proses sains peserta didik kelas X MIA dapat 
dilihat pada tampilan gambar 4.1 
                        
Gambar 4. 1.Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain  dan N-gain 
 Tes Keterampilan Proses Sains 
 
Gambar 4.1 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pretest, 
posttest gain, dan N-gain keterampilan proses sains pada kelas X MIA 
yang selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji beda. 
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan posttest hasil keterampilan proses 
sains siswa  pada kelas X MIA secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran. 
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b. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah untuk mengetahui distribusi atau sebaran 
skor data keterampilan proses sains siswa kelas X MIA. Uji normalitas 
menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan kriteria pengujian jika 
signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika 
signifikansi <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data keterampilan proses sains kelas X MIA dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.2. 
             Tabel 4.2.Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Proses Sains 
No
. 
Sumber 
data 
Kelas 
Kolmogrov-smirnov 
Keterangan 
N Sig* 
1. Pretest X MIA 
34 0,002 
Tidak Normal 
2. Posttest X MIA 34 0,200 Normal 
 *level signifikan 0.05 
Tabel 4.2 menunjukan bahwa sumber data  pretest kelas X MIA di 
peroleh signifikansi < 0,05 dan sumber data  posttest kelas X MIA di 
peroleh signifikansi > 0,05 . Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sumber data keterampilan proses sains siswa berdistribusi tidak 
normal untuk pretest dan normal untuk posttest. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada suatu data bertujuan  untuk mengetahui 
apakah sampel yang dipakai pada penelitian diperoleh dari populasi 
yang bervarian homogen atau tidak. Uji homogenitas varians data 
keterampilan proses sains siswa pada pokok bahasan  getaran harmonis 
74 
 
 
 
menggunakan uji Levene Test (Test of Homogeneity of  Variances) 
dengan kriteria pengujian apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data 
homogen, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. 
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest keterampilan proses 
sains siswa pada kelas X MIA dapat dilihat pada tabel 4.3. 
             Tabel 4.3.Hasil Uji HomogenitasData Keterampilan Proses Sains 
Sumber Data Sig* Keterangan 
Pretest - Posttest  0,148 Homogen 
*level signifikan 0.05 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji homogenitas data pretest dan 
posttest keterampilan proses sains siswa diperoleh signifikansi > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil uji homogenitas 
pretest dan posttest  keterampilan proses sains siswa kelas X MIA 
adalah homogen. 
3) Uji Hipotesis  
Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaan keterampilan proses sain 
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada 
materi getaran harmonis menggunakan uji statistik Wilcoxon 
dikarenakan data berdistribusi tidak normal dan homogen. Uji Wilcoxon 
dianalisis dengan menggunakan bantuan progam SPSS versi 17.0 for 
Windows dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikansi < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis nilai pretest 
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dengan posttest keterampilan proses sains siswa diperlihatkan pada 
tabel 4.4 berikut ini. 
        Tabel 4 4.Hasil Uji Beda Data Keterampilan Proses Sains 
Sumber Data Sig* Keterangan 
Pretest dan posttest 
keterampilan proses sains 
0,000 Terdapat 
 perbedaan signifikan 
*level signifikan 0.05 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji statistik Wilcoxon antara pretest 
dan posttest diperoleh nilai signifikansi  0,05 yang berarti bahwa 
antara pretest dan posttest keterampilan proses sains siswa yang diuji 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing ternyata memiliki perbedaan yang signifikan. 
2. Hasil Penelitian Hasil Belajar Kognitif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif 
Rekapitulasi nilai rata-rata pretest, posttest, gain, dan N-gain hasil 
belajar kognitif untuk kelas X MIA secara lengkap dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.5. 
         Tabel 4.5.Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain, dan N-Gain THB 
Kelas N 
Rata-tata 
Pretest Posttest Gain N-Gain 
X MIA 34 26,53 74,37 47,84 0,65 
 
Pada kelas X MIA yang diikuti 34 siswa sebelum diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing, terlebih dahulu 
dilakukan pretest yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal 
siswa. Hasil belajar kognitif  pretest diperoleh skor rata-rata 
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keseluruhan 26,53. Hasil rata-rata posttest hasil belajar kognitif siswa 
setelah menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing  diperoleh skor 
rata-rata keseluruhan 74,37. Hasil rata-rata gain sebesar 47,84 dan hasil 
rata-rata N-gain sebesar 0,65. Rekapitulasi  nilai rata-rata pretest dan 
posttest hasil belajar kognitif  siswa pada kelas X MIA secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran. Perbandingan  rata-rata nilai pretest, 
posttest, gain dan N-gain hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA 
dapat dilihat pada tampilan gambar 4.2. 
    
                  Gambar 4. 2.Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain dan N-gain Tes 
Hasil Belajar Kognitif 
 
Gambar 4.2 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pretest dan 
posttest hasil belajar kognitif siswa pada kelas X MIA yang selanjutnya 
dilakukan pengujian menggunakan uji beda. Rekapitulasi nilai rata-rata 
pretest dan posttest hasil belajar kognitif siswa pada kelas X MIA 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
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b. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah untuk mengetahui distribusi atau sebaran 
skor data hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA. Uji normalitas 
menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan kriteria  pengujian jika 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika 
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.6. 
          Tabel 4.6.Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kognitif 
No 
Sumber 
data 
Kelas 
Kolmogrov-smirnov 
Keterangan 
N Sig* 
1. Pretest X MIA 34 0,016 Tidak Normal 
2. Posttest X MIA 34 0,200 Normal 
 *level signifikan 0.05 
Tabel 4.6 menunjukan bahwa sumber data  pretest kelas X MIA di 
peroleh signifikansi < 0,05 dan sumber data  posttest kelas X MIA di 
peroleh signifikansi > 0,05 . Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sumber data hasil belajar kognitif siswa berdistribusi tidak 
normal untuk pretest dan normal untuk posttest. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada suatu data bertujuan  untuk mengetahui 
apakah sampel yang dipakai pada penelitian diperoleh dari populasi 
yang bervarian homogen atau tidak. Uji homogenitas varians data 
hasil belajar kognitif siswa  pada pokok bahasan  getaran harmonis 
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menggunakan uji Levene Test (Test of Homogeneity of  Variances) 
dengan kriteria pengujian apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data 
homogen, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak 
homogen. Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest hasil 
belajar kognitif siswa pada kelas X MIA dapat dilihat pada tabel 4.7. 
               Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Kognitif 
Sumber Data Sig* Keterangan 
Pretest - Posttest  0,254 Homogen 
*level signifikan 0.05 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji homogenitas data pretest dan 
posttest hasil belajar kognitif siswa diperoleh signifikansi > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil uji 
homogenitas pretest dan posttest hasil belajar kognitif siswa kelas X 
MIA adalah homogen. 
3) Uji Hipotesis  
Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaan hasil belajar kognitif 
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing 
pada materi getaran harmonis menggunakan uji statistik Wilcoxon 
dikarenakan data berdistribusi tidak normal dan homogen. Uji 
Wilcoxon dianalisis dengan menggunakan bantuan progam SPSS 
versi 17.0 for Windows dengan kriteria pengujian apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika 
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji 
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hipotesis nilai pretest dengan posttest hasil belajar kognitif siswa 
diperlihatkan pada tabel 4.8 berikut ini. 
           Tabel 4.8.Hasil Uji Beda Data Hasil Belajar Kognitif 
Sumber Data Sig* Keterangan 
Pretest dan posttest hasil belajar 
kognitif 
0,000 Terdapat 
 perbedaan signifikan 
*level signifikan 0.05 
Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji statistik Wilcoxon antara pretest 
dan posttest diperoleh nilai signifikansi  0,05 yang berarti bahwa 
antara pretest dan posttest hasil belajar kognitif siswa yang diuji 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing ternyata memiliki perbedaan yang signifikan. 
3. Hasil Penelitian Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik 
Hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa pada kelas X MIA dinilai 
melalui lembar pengamatan yang diamati oleh lima orang pengamat yaitu 
mahapeserta didik dari IAIN Palangka Raya, dimana pengamat 
memberikan tanda (√) pada lembar pengamatan sesuai dengan kriteria 
penilaian yang ditetapkan. Kelima pengamat melakukan pengamatan 
terhadap sikap (afektif) siswa dan psikomotorik dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan instrumen lembar 
pengamatan sikap dan psikomotorik. Selanjutnya dalam melakukan 
percobaan, siswa dibagi menjadi lima kelompok. Masing-masing 
pengamat hanya mengamati satu kelompok, akan tetapi hanya tiga 
kelompok siswa yang dijadikan sebagai sampel yang  terdiri dari tujuh 
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atau delapan orang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh pada kelas X 
MIA siswa berjumlah 34 orang dan diambil 22 siswa sebagai sampel. 
Presentase nilai rata-rata hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa dapat 
dilihat pada tabel 4.9 dan tabel 4.10. 
Tabel 4.9.Hasil Rata-Rata Belajar Afektif 
Kelas N 
Rata-rata Pertemuan  
RPP I RPP II  RPP III 
X MIA 34 71,59 75,00 80,91 
 
Tabel 4.10.Hasil Rata-Rata Belajar  Psikomotorik 
Kelas N 
Rata-rata Pertemuan 
RPP I RPP II  RPP III 
X MIA 34  65,68 76,14 80,45 
  
Tabel 4.9 dan 4.10 merupakan nilai rata-rata  hasil belajar afektif dan 
psikomotorik  kelas X MIA tiap pertemuan yang menunjukkan bahwa nilai 
presentase rata-rata peertemuan. Pertemuan pertama memperoleh nilai 
71,59 untuk afektif dengan  kategori cukup baik dan 65,68 untuk 
psikomotorik dengan kategori cukup baik, pada pertemuan kedua 
memperoleh nilai 75,00 untuk afektif dengan kategori cukup baik dan 
76,14 untuk psikomotorik dengan kategori baik,pertemuan ketiga 
memperoleh nilai 80,91 untuk afektif dengan kategori baik dan 80,45 
untuk psikomotorik dengan kategori baik, Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa yang diambil sebagai sampel mengalami peningkatan hasil belajar 
afektif dan psikomotorik. Rata-rata  nilai  untuk hasil belajar siswa aspek 
afektif dan psikomotorik kelas X ditampilkan pada grambar 4.3  dan 4.4 
berikut ini 
. 
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Gambar 4. 3.Data Pengamatan Hasil Belajar Afektif  
 
                                                
      Gambar 4. 4.Data Pengamatan Hasil Belajar Psikomotorik 
 
Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan nilai rata-rata setiap pertemuan 
hasil belajar afektif  dan psikomotorik siswa pada kelas X MIA. 
Rekapitulasi keseluruhan nilai hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa 
pada kelas X MIA secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
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4. Hubungan Keterampilan Proses Sains dan  Hasil Belajar Kognitif  
Hubungan keterampilan psoses sains dan hasil belajar kognitif siswa 
dengan menggunakan  model pembelajaran Learning Cycle 7E 
menggunakan strategi Snowball Throwing dapat diuji dengan  
menggunakan uji prasyarat terlebih dahulu dengan menggunakan uji 
normalitas  pretest  keterampilan proses sains - pretest hasil belajar 
kognitif siswa dan posttest keterampilan proses sains dan posttest hasil 
belajar kognitif , kemudian uji linearitas dan  uji  korelasi.  
a. Uji Prasyarat Analisis  
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi atau sebaran 
data ketrampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa kelas X 
MIA. Uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov dengan 
kriteria pengujian jika signifikasi >0,05 maka data berdistribusi 
normal, sedangkan jika signifikasi<0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. Hasil uji normalitas data nilai keterampilan proses sains dan 
hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA dilihat pada 4.11. 
Tabel 4.11.Hasil Uji Normalitas  KPS dan THB 
No Kelas Sumber data  
Kolmogrov-
smirnov Keterangan 
Sig* 
1 
X MIA 
Pretest KPS 0,002 Tidak Normal  
Pretest THB 0,016  Tidak Normal 
2 
Posttest KPS 0,200 Normal  
Posttest THB 0,200 Normal 
                   *Level signifikan 0,05 
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Tabel 4.11 menunjukkan bahwa data pretes keterampilan proses 
sains dan pretest hasil belajar kognitif kelas X MIA  <0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan sumber data pretest keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif  berdistribusi tidak normal begitu juga 
dengan posttest keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif  
berdistribusi normal karena nilai posttest nya >0,05. 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas data di  kelas X diuji dengan menggunakan Uji liniear 
SPSS for windows Versi 17.0 dengan kriteria pengujian jika signifikansi 
> 0,05 maka data berpola linear, sedangkan jika signifikansi < 0,05 
maka data berpola tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel 4.12 berikut ini.  
Tabel 4.12. Hasil Uji Linearitas 
No Sumber data Kelas Sig* Keterangan 
1 Pretest KPS-Pretest 
THB 
X MIA 0,621 Linear 
2 Posttest KPS-Posttest 
THB 
X MIA 0,335 Linear 
 
Tabel 4.12 menunjukkan data pretest keterampilan proses sains -
hasil belajar kognitif  dan posttest keterampilan proses sains - hasil 
belajar kognitif siswa pada kelas  X MIA didapat >0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan hasil uji linearitas berdistribusi linear. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis terdapat atau tidak terdapat hubungan keterampilan 
proses sains dengan hasil belajar kognitif  siswa pada kelas X MIA 
menggunakan uji statistik parametik yaitu uji Korelasi Pearson Produk 
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Moment untuk data yang berdistribusi normal dan linear, sedangkan 
data yang tidak berdistribusi normal dan tidak linear menggunakan uji 
non-parametrik yaitu uji Korelasi Spearman. Kriteria pengujian nilai 
signifikansi < 0,01 berarti terdapat hubungan signifikan, sedangkan jika 
signifikansi > 0,01 berarti tidak terdapat hubungan signifikan. Hasil uji 
korelasi pada data pretest keterampilan proses sains - pretest hasil 
belajar kognitif dan postest keterampilan proses sains - postest hasil 
belajar kognitif pada kelas X MIA dapat dilihat pada tabel 4.13. 
           Tabel 4.13.Hasil Uji Kolerasi 
No. 
Perhitungan 
Korelasi  
rhitung Kategori Sig* Keterangan 
1. 
Perhitungan 
korelasi 
Spearman 
Pretest KPS-  
Pretest  THB  
0,155 
Sangat 
Rendah 
0,383 
Tidak terdapat 
hubungan yang 
signifikan 
2. 
Perhitungan 
Korelasi Pearson 
Posttest KPS- 
Posttest THB 
0,026 
Sangat 
Rendah 
0,884 
Tidak terdapat 
hubungan yang 
signifikan 
 
Tabel 4.13 diatas menunjukkan hasil uji kolerasi nilai Pretest 
keterampilan proses sains - Pretest hasil belajar kognitif  menggunakan 
uji Korelasi Spearman yang menghasilkan rhitung 0,155 dengan katagori 
sangat rendah dan nilai signifikasi sebesar 0,383 sehingga dapat di 
simpulkan data tersebut tidak terdapat hubungan yang signifikan. 
Sedangkan hasil uji kolerasi nilai Posttest keterampilan proses sains - 
Posttest hasil belajar kognitif menggunakan uji Korelasi Pearson 
Produk Moment  yang menghasilkan rhitung 0,026 dengan katagori 
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sangat rendah dan nilai signifikasi sebesar 0,884 sehingga dapat di 
simpulkan data tersebut tidak terdapat hubungan yang signifikan. 
5. Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan Pembelajaran dinilai menggunakan lembar pengamatan. 
Pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada 
kelas X MIA terdapat pada lampiran. Penilaian pengelolaan ini meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pengamatan pengelolaan 
pembelajaran dilakukan setiap pembelajaran berlangsung. Pengamatan 
pengelolaan pembelajaran diamati oleh satu orang pengamat yaitu seorang 
guru fisika MAN Kota Palangkaraya yang sudah berpengalaman dan 
paham untuk mengisi lembar pengamatan pengelolaan. Sedangkan 
kategori rerata nilai pengelolaan pembelajaran diperoleh berdasarkan tabel 
4.14. Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran learning cycle menggunakan strategi pembelajaran snowball 
throwing dapat dilihat pada tabel 4.15. 
         Tabel 4.14.Nilai Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan 
No 
Aspek yang diamati 
Nilai Pengamatan 
Setiap Pertemuan 
RPP 
I II III 
Pendahuluan 
Tahap I  Elicit 
1 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam pembuka. 
3 4 4 
2 Guru meminta kepada salah-satu siswa 
untuk memimpin do‟a 
2 3 4 
3 Guru mendatangkan pengetahuan siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang factual 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3 3 4 
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4 Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengemukakan pendapat awal 
tentang permasalahan. 
2 3 3 
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 2 4 
Tahap II Engagement 
1 Guru menyajikan demonstrasi dengan 
melibatkan siswa terkait materi yang 
sedang dipelajari. 
3 4 4 
2 Guru memberikan pertanyaan terkait 
demonstrasi yang telah dilakukan siswa. 
3 4 4 
3 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengajukan pendapatnya dan 
memberikan jawaban sementara dari 
demonstrasi yang telah dilakukan siswa. 
2 3 3 
Kegiatan Inti 
Tahap III Exploration 
1 Guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri 7-8 
orang siswa yang heterogen baik dari 
tingkat kecerdasan dan jenis kelamin. 
3 3 3 
2 Guru membagikan LKS kepada siswa serta 
meminta siswa membaca dan menanyakan 
hal-hal yang kurang dipahami tentang LKS 
tersebut. 
3 3 4 
3 Guru membagikan alat dan bahan yang 
diperlukan serta meminta siswa 
mengerjakan LKS dan menginformasikan 
alokasi waktu yang diperlukan untuk 
mengerjakan LKS tersebut. 
3 3 3 
4 Guru membimbing dan mengarahkan 
setiap kelompok dalam mengerjakan LKS. 
3 3 4 
Tahap IV Explantion 
1 Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil yang telah 
dilakukan dalam LKS dan meminta 
kelompok lain menanggapinya. 
3 3 3 
2 Guru memberikan definisi dan penjelasan 
tentang konsep yang dibahas dengan 
memakai pemahaman konsep mereka 
sendiri. 
2 3 3 
Tahap V Elaboration 
1 Memberikan tugas yang masih berkaitan 
dengan konsep yang sedang dipelajari 
secara berkelompok. 
2 3 3 
2 Memanggil masing-masing ketua 3 3 3 
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kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi yang dipelajari. 
3 Mempersilahkan masing-masing ketua 
kelompok kembali ke kelompoknya dan 
menjelaskan materi yang disampaikan  
kepada temannya. 
3 3 3 
4 Memberikan masing-masing siswa satu 
lembar kertas kerja untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompoknya. 
3 3 3 
5 Mempersilakan kepada masing-masing 
kelompok siswa untuk membuat kertas 
yang berisi pertanyaan tersebut seperti bola 
dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa 
lain. 
3 3 3 
6 Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola secara 
bergantian. 
3 2 3 
7 Memberikan hadiah kepada siswa yang 
bisa menjawab benar pertanyaan tersebut. 
2 3 3 
                              Penutup 
Tahap VI Evaluation 
1 Guru memberi umpan balik terkait materi 
yang telah dilaksanakan. 
3 3 3 
2 Guru mengevaluasi siswa secara individu 
dengan tes tertulis. 
3 2 3 
Tahap VII Extend 
1 Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari dengan materi selanjutnya. 
3 2 3 
2 Guru menginformasikan kepada siswa 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
3 3 3 
Rata – Rata 2,72 
 
2,96 
 
3,32 
 
 
Penilaian pengelolaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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       Tabel 4.15. Rekapitulasi Nilai Pengelolaan Pembelajaran Tiap 
Pertemuan 
 
No 
Aspek yang 
diamati 
Nilai 
Rata-
rata 
Kategori 
RPP 
1 
RPP 
2 
RPP 
3 
1 
Kegiatan 
Pendahuluan 
2,5 3,25 3,75 3,17 Cukup baik 
2 Kegiatan Inti 2,77 2,92 3,15 2,95 Cukup baik 
3 Kegiatan Penutup 3 2,5 3 2,83 Cukup baik 
Rata-Rata 2,76 2,89 3,3 2,98 Cukup baik 
Tabel 4.15 penilaian pengelolaan pembelajaran kelas X MIA 
menunjukkan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup guru memperoleh kategori cukup baik.  
C. Pembahasan 
Penelitian dilakukan di kelas X yang dimana penelitian ini 
menggunakan kelas X MIA dengan model pembelajaran learning cycle7E 
menggunakan strategi snowball throwing  dengan jumlah siswa 37 orang 
dimana 3 orang tidak dapat dijadikan sebagai sampel karena tidak 
mengikuti pretest dan posttest. Model pembelajaran Learning cycle 7E 
adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada peserta belajar. 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E berpusat pada siswa sehingga 
siswa secara aktif menemukan konsep sendiri. Eisenkraft menjelaskan 
kegiatan setiap tahapan Learning Cycle 7E sebagai berikut: 
a) Elicit (mendatangkan pengetahuan awal) pada tahap ini Guru 
mendatangkan pengetahuan siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
factual dalam kehidupan sehari-hari, kemudian guru memberi 
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kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat awal tentang 
permasalahan dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Engage (melibatkan), pada tahap ini Guru menyajikan demonstrasi 
dengan melibatkan siswa terkait materi yang sedang dipelajari 
kemudian guru memberikan pertanyaan terkait demonstrasi yang telah 
dilakukan siswa kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pendapatnya dan memberikan jawaban sementara 
dari demonstrasi yang telah dilakukan siswa. 
c) Eksplore (menyelidiki) , pada tahap ini Guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 7-8 orang siswa yang 
heterogen baik dari tingkat kecerdasan dan jenis kelamin. Guru 
membagikan LKS kepada siswa serta meminta siswa membaca dan 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami tentang LKS tersebut. Guru 
membagikan alat dan bahan yang diperlukan serta meminta siswa 
mengerjakan LKS dan menginformasikan alokasi waktu yang 
diperlukan untuk mengerjakan LKS tersebut. Guru membimbing dan 
mengarahkan setiap kelompok dalam mengerjakan LKS.  
d) Explain (menjelaskan) ,pada tahap ini Guru meminta beberapa 
kelompok untuk mempresentasikan hasil yang telah dilakukan dalam 
LKS dan meminta kelompok lain menanggapinya. Guru memberikan 
definisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas dengan memakai 
pemahaman konsep mereka sendiri.  
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e) Elaborate (menerapkan) Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 
menerapkan pengetahuannya pada situasi baru. Pada fase ini, guru 
memberikan permasalahan yang terkait dengan materi yang telah 
diajarkan untuk dipecahkan oleh siswa. 
f) Evaluate (menilai) pada tahap ini Guru memberi umpan balik terkait 
materi yang telah dilaksanakan. Guru mengevaluasi siswa secara 
individu dengan tes tertulis. 
g) Extend (memperluas) Pada tahap ini Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari dengan materi selanjutnya. Guru menginformasikan kepada 
siswa materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.  
Dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran snowball 
throwing adalah pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih tanggap 
menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada 
temannya dalam satu kelompok. Secara etimologi, snowball artinya bola 
salju sedangkan throwing artinya melempar. Jadi snowball throwing secara 
keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju. Dalam strategi 
pembelajaran snowball throwing, bola salju merupakan kertas yang 
berisikan pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada 
temannya sendiri untuk dijawab. Pembelajaran dengan strategi snowball 
throwing, siswa diberikan kebebasan untuk membangun atau menciptakan 
pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti pada pengetahuan yang 
dialaminya.  
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1. Perbedaan Keterampilan Proses Sains Sebelum dan Sesudah Penerapan 
Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Snowball Throwing 
Trianto (2010:144) keterampilan proses sains merupakan keseluruhan 
keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang 
dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, untuk mengembangkan 
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun melakukan penyangkalan 
terhadap suatu penemuan atau klasifikasi. Keterampilan proses sains siswa 
diukur melalui  tes yang didalamnya terdapat 7 soal berbentuk essay. Hasil 
analisis keterampilan proses sains siswa diukur melalui tes tertulis berupa 
soal essay sebanyak 7 soal yang diikuti oleh 34 siswa. Pada tabel 4.1 
menunjukkan bahwa hasil analisis data pretest untuk keterampilan proses 
sains siswa  pada materi getaran harmonis diperoleh skor rata-rata nilai 
sebesar 26,02 . Rendahnya nilai rata-rata pretest siswa dikarenakan belum 
diajarkan pada materi getaran harmonis serta siswa belum terbiasa dengan 
soal yang memiliki aspek keterampilan proses sains, sehingga siswa belum 
memperoleh pengetahuan awal tentang materi ini dan menjadikan siswa 
kesulitan dalam mengerjakan soal pretest yang diberikan guru. Rata-rata nilai 
posttest keterampilan proses sains siswa diperoleh sebesar 71,09. Rata-rata 
nilai posttest ini cukup tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest, hal ini 
dikarenakan siswa sudah diajarkan materi tentang getaran harmonis.  Dari 
nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan proses sains menunujukkan 
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adanya perbedaan nilai. Hal ini juga dapat dilihat  dengan adanya analisis uji 
beda menggunakan uji Wilxocon untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
bantuan program SPSS for windows versi 17.0. Hasil analisis yang 
ditunjukkan pada tabel 4.4 hasil pengujian Ho ditolak dan Ha diterima, 
karena Sig. 0,000 <0,05. Hal ini menunjukan bahwa antara pretest yang diuji 
sebelum menggunakan penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing dan posttest yang 
diuji sesudah menggunakan penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 
menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing, ternyata memiliki 
perbedaan yang signifikan, yang berarti adanya keberhasilan peningkatan 
keterampilan proses sains siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball 
throwing.Hasil analisis dari keterampilan proses sains sejalan dengan hasil 
penelitian Dewi (2002:2) bahwa penerapan model siklus belajar 7E pada 
keterampilan proses sains siswa pada kelas yang dibelajarkan dengan model 
siklus belajar 7E lebih baik daripada keterampilan proses sains siswa pada 
kelas yang tidak menggunakan model siklus belajar 7E. 
Pencapaian peningkatan keterampilan proses sains siswa tidak tercapai 
secara maksimal. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran sebagian 
siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, dan dalam 
melakukan penyelidikan sebagian siswa hanya melihat tanpa terlibat langsung 
dalam pengambilan data serta siswa masih dalam proses untuk membiasakan 
diri menerima soal-soal yang memiliki aspek keterampilan proses sains. 
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Selain itu dalam melakukan percobaan sebagian siswa hanya mengerjakan 
apa yang ada di dalam lembar kerja siswa (LKS) tanpa memahami makna 
dari percobaan itu sendiri yang sebenarnya berhubungan dengan materi yang 
dipelajari dan soal yang mereka kerjakan pada saat posttest.  Walaupun 
keberhasilan peningkatan keterampilan proses sains siswa kurang maksimal, 
tetapi model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing mampu meningkatkan keterampilan proses 
sains. Keterampilan proses sains  yang digunakan yaitu : mengamati, 
memprediksi, merencanakan atau melakukan percobaan, menginterprestasi 
data ,berkomunikasi dan menerapkan konsep.  Pencapaian indikator pada 
kelas X MIA berdasarkan hasil jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 4.5
 
Gambar 4. 5. Rata-Rata Hasil  KPS Siswa Per-indikator 
 
Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan persentase tiap nomor soal 
keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan sesudah diberikan 
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pembelajaran dengan model pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan 
strategi pembelajaran  snowball throwing. Pada hasil posttest persentase 
tertinggi terdapat pada nomor 4 sebesar 100%, yaitu pada indikator 
melakukan percobaan. 
 
Gambar 4. 6.Jawaban posttest siswa pada soal nomor 4 
 
Gambar 4.6 menunjukan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam melakukan percobaan. Hal ini dapat terlihat pada saat pembelajaran 
berlangsung pada saat melakukan percobaan pada lembar kerja siswa, siswa 
diminta untuk melakukan percobaan sesuai langkah-langkah yang ada di 
LKS.  Sedangkan untuk persentase terendah terdapat pada nomor 3 sebesar 
41,62%, yaitu pada indikator menginterpretasi data .  
       
Gambar 4. 7. Jawaban posttest siswa pada soal nomor 3 
 
Gambar 4.7 terlihat bahwa jawaban posttest siswa banyak yang tidak 
mengetahui dalam menginterpretasi data. Sehingga dalam menghitung lewat 
gambar grafik yang ada pada soal no 3 bahkan variabel yang diketahuipun 
atau yang ditanya siswa sebagian tidak tahu. Kebanyakan siswa ada yang 
terbalik dalam menempatkan variabel yang akans ditempatkan pada masing-
masing rumus yang ditulis, sehingga siswa sulit untuk menjawab benar pada 
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soal tersebut. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut terletak pada 
pemahaman siswa masing-masing, karena pada saat mengerjakan LKS 
terdapat soal yang sama dan kebanyakan siswa dapat membuat grafik dan 
menganalisisnya dengan benar dan tepat. Namun, pada saat posttest siswa 
banyak yang menjawab salah, karena pemahaman siswa kurang pada saat 
mereka mengerjakan LKS. Faktor lainnya dapat berupa pada kemampuan 
menghubungkan hasil-hasil pengamatan untuk disajikan dalam bentuk visual 
garis maupun mencari angka dengan menambah angka sesuai angka digrafik, 
dan sebagian siswa masih memiliki kemampuan yang kurang.  
2. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Learning 
Cycle 7E  Menggunakan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 
a. Hasil Belajar Pada Aspek Kognitif 
Hasil analisis belajar kognitif siswa diukur melalui tes tertulis 
berupa soal essay sebanyak 10 soal yang diikuti oleh 34 siswa. Pada 
tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil analisis data pretest untuk hasil 
belajar kognitif siswa pada materi getaran harmonis diperoleh skor rata-
rata nilai sebesar 26,53. Rendahnya nilai rata-rata pretest siswa 
dikarenakan belum diajarkan pada materi getaran harmonis, sehingga 
siswa belum memperoleh pengetahuan awal tentang materi ini dan 
menjadikan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal pretest yang 
diberikan guru. Rata-rata nilai posttest hasil belajar kognitif siswa 
diperoleh sebesar 74,37. Rata-rata nilai posttest ini cukup tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata pretest, hal ini dikarenakan siswa sudah 
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diajarkan materi tentang getaran harmonis. Dari nilai rata-rata pretest 
dan posttest hasil belajar kognitif menunujukkan adanya perbedaan 
nilai. Hal ini juga dapat dilihat  dengan adanya analisis uji beda 
menggunakan uji Wilxocon  untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
bantuan program SPSS for windows versi 17.0. Hasil analisis yang 
ditunjukkan pada tabel 4.8 hasil pengujian Ho ditolak dan Ha diterima, 
karena Sig. 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
antara pretest yang diuji sebelum menggunakan penerapan model 
pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing  dan posttest yang diuji sesudah menggunakan 
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing , ternyata memiliki perbedaan yang 
signifikan, yang berarti adanya keberhasilan peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa setelah menggunakan model pembelajaran learning cycle 
7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing. Hasil 
penelitian ini sejalalan dengan penelitian Aziz (2013:8) yang 
menyatakan bahwa penerapan learning cycle 7E untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa berjalan dengan baik, siswa terlihat lebih antusias 
dan tertarik mengikuti pelajaran, serta dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam belajar. 
Pencapaian peningkatan hasil belajar kognitif siswa tidak tercapai 
secara maksimal. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran 
sebagian siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
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Banyaknya siswa dalam satu ruangan yang luas tapi ruangannya agak 
gelap  sehingga guru kesulitan untuk mengatur siswa yang kurang 
memperhatikan. Konsentrasi belajar siswa kurang fokus karena 
pembelajaran fisika di mulai menjelang siang hari. Siswa dalam 
melakukan percobaan, ada beberapa orang yang hanya mengerjakan apa 
yang ada di dalam lembar kerja siswa (LKS) tanpa memahami makna 
dari percobaan itu sendiri yang sebenarnya berhubungan dengan materi 
yang dipelajari dan soal yang mereka kerjakan pada saat posttest. 
Sehingga mengakibatkan pencapaian peningkatan keberhasilan hasil 
belajar kognitif siswa kurang maksimal, serta siswa harus memiliki 
kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani dan berkeinginan 
untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. Jumlah siswa yang 
banyak di kelas dapat menyebabkan penggunaan model learning cycle 
7E tidak mencapai hasil yang memuaskan. 
Banyaknya siswa dalam kelas X MIA yaitu, sebanyak 37 siswa 
sehingga membuat pencapaian keberhasilan siswa kurang maksimal. 
Walaupun keberhasilan peningkatan hasil belajar kognitif siswa kurang 
maksimal, tetapi model pembelajaran learning cycle 7E menggunakan 
strategi pembelajaran snowball throwing mampu meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa. Hal ini dikarenakan model ini mempunyai 
kelebihan yaitu meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Membantu mengembangkan 
sikap ilmiah siswa. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
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(Ngalimun,2012:150). Motivasi siswa terlihat pada semangat saat 
melakukan percobaan dan antusias bertanya saat melakukan percobaan. 
Di sekolah MAN Kota Palangkaraya memang sangat jarang sekali 
diadakan praktikum atau melakukan percobaan secara langsung, 
sehingga dengan adanya penerapan model learning cycle 7E dapat 
membuat siswa senang, semangat dan tertarik untuk menemukan 
jawaban melalui percobaan langsung. Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh Widiadnyana, dkk. (2014:3) yang menyatakan bahwa pengetahuan 
yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan 
pengertian, ingatan dan transfer. Menimbulkan rasa senang pada siswa, 
karena membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi siswa untuk 
bekerja terus sampai menemukan jawaban. 
Pencapaian indikator hasil belajar kognitif pada kelas X MIA 
berdasarkan hasil jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 4.8 
 
Gambar 4. 8.Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif Siswa Per-indikator 
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Gambar 4.8 menunjukkan persentase tiap nomor soal hasil belajar 
kognitif siswa mengalami peningkatan sesudah diberikan pembelajaran 
dengan model learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing. Pada hasil posttest persentase tertinggi terdapat pada 
nomor 1 sebesar 82,93 %, yaitu pada indikator menjelaskan pengertian 
gerak harmonis (C1).  
            
Gambar 4. 9.Jawaban posttest siswa pada soal nomor 1 
 
Gambar 4.9 terlihat bahwa siswa memiliki skor tinggi pada soal 
nomor 1. Aspek C1 merupakan aspek yang masih dapat dipahami oleh 
siswa, (Gunawan: 5) Skor yang diperoleh siswa tidak maksimal, 
kendalanya terdapat pada menuliskan kalimat untuk menunjukkan 
pengertian gerak harmonis dari soal tersebut, tetapi cara pemahaman siswa 
untuk dapat menjelaskan pengertian getaran harmonis sudah baik dan 
sangat mudah untuk diingat siswa.  
Persentase terendah terdapat pada nomor 9 sebesar 27,8%, yaitu pada 
indikator menerapkan persamaan gerak harmonik pada pegas dalam 
menyelesaikan soal melalui kegiatan diskusi dengan baik dan benar  (C3).  
          
Gambar 4. 10.Jawaban posttest siswa pada soal nomor 9 
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Gambar 4.10 terlihat bahwa jawaban posttest siswa diatas, siswa tidak 
dapat menerapkan persamaan gerak harmonik pada pegas. Seperti 
menurunkan rumus simpangan diturunkan menjadi kecepatan dan 
sebagainya Pada saat proses pembelajaran, siswa juga kurang fokus dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga membuat siswa kesulitan untuk 
menjawab soal yang berhubungan langsung pada peristiwa seperti 
menurunkan rumus tersebut. 
b. Hasil Belajar Pada Aspek Afektif 
Hasil belajar afektif siswa diukur melalui lembar pengamatan. 
Lembar pengamatan diisi oleh tiga orang pengamat dari teman-teman 
mahasiswa IAIN. Pengamatan dilakukan pada tiga kelompok sampel. 
Pengambilan data hasil belajar afektif dilakukan oleh pengamat yang 
sama untuk tiap pertemuan. Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai hasil belajar afektif untuk data pertemuan I diperoleh hasil sebesar 
71,59%, data pada pertemuan I ini menunjukan nilai terendah siswa 
terdapat pada aspek A5, yaitu tentang menunjukkan bekerja sama 
kelompok. Siswa kurang sosialisasi dengan teman sekelompoknya  pada 
saat melakukan percobaan, dikarenakan pada pertemuan data pertemuan I 
siswa masih dalam tahap awal. Pembelajaran yang dilakukan biasanya 
pun tidak diadakan dalam bentuk praktikum, sehingga membuat siswa 
masih tidak bisa berkerja sama kelompok  untuk melakukan percobaan. 
Data pengamatan untuk nilai tertinggi terdapat pada aspek A5, yaitu 
memperhatikan pelajaran. Siswa sangat senang dalam memperhatikan 
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pelajaran terkait tentang percobaan yang dilakukan, karena pada data 
pengamatan I ini siswa masih pada tahap pengalaman awal untuk 
melakukan percobaan yang sebelumnya tidak pernah melakukan 
percobaan.  Hasil pertemuan II diperoleh hasil sebesar 75,00%, data pada 
pertemuan II ini menunjukan nilai terendah siswa terdapat pada aspek A5, 
yaitu tentang menunjukkan sikap menghargai pendapat. siswa kurang 
menghargai pendapat teman sekelompoknya pada saat melakukan 
percobaan, contohnya pada saat mengambil data percobaan. Data 
pengamatan untuk nilai tertinggi terdapat pada aspek A5, yaitu 
menunjukkan sikap memperhatikan pelajaran. Saat guru menjelaskan 
materi sebagian siswanya fokus memperhatikan apa yang dijelaskan oleh 
guru sambil mencatat materi yang dijelaskan oleh guru didepan. Hasil 
pengamatan III diperoleh hasil sebesar 80,91%, data pada pengamatan III 
ini menunjukan nilai terendah siswa terdapat pada aspek A5, yaitu 
tentang menunjukkan sikap menyampaikan pendapat. Siswa kurang 
menyampaikan pendapat dan sebagian hanya diam pada saat melakukan 
percobaan, contohnya pada saat siswa merangkai alat dalam praktikum. 
Data pengamatan untuk nilai tertinggi terdapat pada aspek A5, yaitu 
menunjukkan sikap memperhatikan pelajaran. Saat guru menjelaskan 
materi siswanya fokus memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru 
sambil mencatat materi yang dijelaskan oleh guru didepan. 
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
aspek afektif untuk tiap data pengamatan pada setiap pertemuan 
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mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terlihat pada data hasil 
pengamatan III yaitu 80,91% berkategori baik.   Besarnya rata-rata hasil 
peningkatan tiap data pengamatan untuk setiap pertemuan dapat dilihat 
pada gambar 4.3. Hasil belajar afektif siswa pada kelas X MIA untuk 
setiap pertemuan dapat disimpulkan mengalami peningkatan, hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa untuk setiap 
pertemuan. Hal ini dikarenakan pada pertemuan pertama siswa masih 
dalam tahap pengalaman awal melakukan percobaan dan masih mencoba 
beradaptasi dengan suasana pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing. Pada pertemuan kedua siswa mulai membiasakan diri 
dengan suasana pembelajaran yang berbeda. Pada pertemuan ketiga 
siswa sudah beradaptasi dengan baik, selain itu juga siswa sangat aktif 
dalam kegiatan diskusi dengan kelompoknya masing-masing. 
c. Hasil Belajar Peserta didik Aspek Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik siswa diukur melalui lembar pengamatan. 
Lembar pengamatan diisi oleh tiga orang pengamat dari teman-teman 
mahasiswa IAIN. Pengamatan dilakukan pada tiga kelompok sampel. 
Pengambilan data hasil belajar psikomotorik dilakukan oleh pengamat 
yang sama untuk tiap pertemuan. Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai hasil belajar psikomotorik untuk data pertemuan I 
diperoleh hasil sebesar 65,68%, data pada pertemuan I ini menunjukan 
nilai terendah siswa terdapat pada aspek P1 dan P2, yaitu tentang 
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mempersiapkan alat dan bahan serta keterampilan merangkai alat dan 
bahan. Siswa tidak terlalu bisa mempersiapkan alat dan bahan serta 
keterampilan merangkai alat dan bahan pada saat melakukan percobaan, 
dikarenakan pada pertemuan data pertemuan I siswa masih dalam tahap 
awal. Pembelajaran yang dilakukan biasanya pun tidak diadakan dalam 
bentuk praktikum, sehingga membuat siswa masih tidak bisa merangkai 
alat dan bahan saat praktikum  untuk melakukan percobaan. Data 
pengamatan untuk nilai tertinggi terdapat pada aspek P3, yaitu 
kesungguhan dalam mengamati percobaan. Siswa sangat bersungguh-
sungguh dalam mengamati percobaan  terkait tentang percobaan yang 
dilakukan, karena pada data pengamatan I ini siswa masih pada tahap 
pengalaman awal untuk melakukan percobaan yang sebelumnya tidak 
pernah melakukan percobaan.  Hasil pertemuan II diperoleh hasil sebesar 
76,14%, data pada pertemuan II ini menunjukan nilai terendah siswa 
terdapat pada aspek P1, yaitu tentang mempersiapkan alat dan bahan. 
siswa mulai bisa mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan 
percobaan yang akan dilakukan siswa akan tetapi siswa pada pertemuan 
II lebih tinggi dari pertemuan ke I . Data pengamatan untuk nilai tertinggi 
terdapat pada aspek P3, yaitu kesungguhan dalam mengamati percobaan. 
Siswa sangat bersungguh-sungguh dalam mengamati percobaan  terkait 
tentang percobaan yang dilakukan, karena pada data pengamatan I ini 
siswa mulai aktif mengamati saat melakukan percobaan dengan teman 
sekelompoknya. Hasil pengamatan III diperoleh hasil sebesar 80,45%, 
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data pada pengamatan III ini menunjukan nilai terendah siswa terdapat 
pada aspek P1 dan P2, yaitu serta keterampilan merangkai alat dan bahan. 
Siswa sudah bisa mempersiapkan alat dan bahan serta keterampilan 
merangkai alat dan bahan pada saat melakukan percobaan, dikarenakan 
pada pertemuan data pertemuan III siswa sudah terbiasa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan serta merangkainyanya, bahkan nilainya 
pun lebih tinggi dari pertemuan ke I dan II Karena siswa sudah mulai 
terlatih bersama teman-temannya. Data pengamatan untuk nilai tertinggi 
terdapat pada aspek P3, yaitu kesungguhan dalam mengamati percobaan. 
Siswa sangat bersungguh-sungguh dalam mengamati percobaan  terkait 
tentang percobaan yang dilakukan, karena pada data pengamatan III ini 
siswa sangat aktif mengamati saat melakukan percobaan dengan teman 
sekelompoknya. 
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
aspek psikomotorik untuk tiap data pengamatan pada setiap pertemuan 
mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terlihat pada data hasil 
pengamatan III yaitu 80,45% berkategori baik.  Besarnya rata-rata hasil 
peningkatan tiap data pengamatan untuk setiap pertemuan dapat dilihat 
pada gambar 4.4. Hasil belajar psikomotorik siswa pada kelas X MIA 
untuk setiap pertemuan dapat disimpulkan mengalami peningkatan, hal 
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa untuk setiap 
pertemuan. Hal ini dikarenakan pada pertemuan pertama siswa masih 
dalam tahap pengalaman awal melakukan percobaan dan masih mencoba 
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beradaptasi dengan suasana pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran  learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing. Pada pertemuan kedua siswa mulai membiasakan diri 
dengan suasana pembelajaran yang berbeda. Pada pertemuan ketiga 
siswa sudah beradaptasi dengan baik, selain itu juga siswa sangat aktif 
dalam praktikum serta kegiatan diskusi dengan kelompoknya masing-
masing. 
3. Hubungan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Kognitif  
Pada pretest keterampilan proses sains - hasil belajar kognitif di 
dapatkan nilai yaitu 0,155 dengan kategori sangat rendah dan nilai sig 
yang didapatkan yaitu 0,383. Nilai sig yang didapat > 0,01 yang berarti 
tidak terdapat hubungan yang signifikan pretest keterampilan proses 
sains-hasil belajar kognitif pada kelas X MIA. Kemudian  untuk data 
postest keterampilan proses sains-hasil belajar kognitif didapatkan nilai 
yaitu 0,026 dengan kategori sangat rendah dan nilai sig yang didapatkan 
yaitu 0,884. Nilai sig yang didapat > 0,01 yang berarti tidak terdapat 
hubungan yang signifikan postest keterampilan proses sains hasil-
belajar kognitif pada kelas X MIA. Dari hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima untuk pretest dan 
posttest keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif. Hal ini 
berarti  bahwa “tidak terdapat hubungan signifikan antara keterampilan 
proses sains terhadap hasil belajar kognitif setelah penerapan model 
pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
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snowball throwing” artinya keterampilan proses sains siswa pada kelas 
X tidak mempengaruhi hasil belajar kognitif untuk kelas tersebut.  Hal 
ini dikarenakan siswa yang memiliki nilai keterampilan proses sains  
yang tinggi belum tentu memiliki nilai hasil belajar kognitif  yang 
tinggi pula, sebaliknya siswa yang memiliki nilai keterampilan proses 
sains  yang rendah belum tentu ia akan memiliki nilai hasil belajar 
kognitif  yang rendah pula. Hal ini dapat dilihat dari indikator 
keterampilan proses sains pada pretest yang paling rendah yaitu 
diindikator soal nomor 3 yaitu menginterpretasi data dengan nilai rata-
rata 9,15%  hal ini karena siswa tidak terlalu bisa dalam menafsirkan 
data berdasarkan data dari sebuah grafik, bahkan ketika melihat grafik 
tersebut ada sebagian siswanya merasa bingung dengan soal yang 
berkaitan dengan grafik, bahkan untuk menjawabnyapun siswa banyak 
yang tidak bisanya,hal ini mungkin membuat siswa\ merasa soal 
tersebut sangat sulit untuk dikerjakan. Sedangkan nilai rata-rata pretest 
pada hasil belajar kognitif siswa yang paling rendah adalah soal nomor 
7 yaitu siswa mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi gerak 
harmonik pada bandul dengan nilai 8,01%  hal ini karena ketika siswa 
menghitung rumus untuk frekuensi itu kebanyakan siswa terbalik 
dengan rumus periode, hal ini disebabkan kurangnya ketelitian siswa 
dalam memahami apa yang ditanya dalam soal. Dalam pretest tidak 
terdapat hubungan karena dilihat dari nilai pretest keterampilan proses 
sains lebih dominan dari pretest hasil belajar siswa karena sebagian 
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siswa cukup bisa  menginterpretasi data seperti pada gambar grafik 
daripada dengan hasil belajar kognitifnya, bisa jadinya karena teorinya 
lebih susah dipahami daripada langsung praktek secara langsung. 
Sedangkan khusus untuk indikator keterampilan proses sains pada 
posttest yang paling tinggi yaitu diindikator soal nomor 4 yaitu 
merencanakan percobaan dengan nilai rata-rata 100% hal ini 
dikarenakan ketika siswa melakukan percobaan sesuai langkah-langkah 
di LKS, siswanya lebih mudah memahami secara langsung karena ada 
buktinya kalau tali ayunan itu bisa diperlambat dengan cara 
memanjangkan tali ayunan tersebut, bahkan siswanyapun ada yang 
membayangkan seakan-akan bermain ayunan dengan menggunakan tali 
ayunan yang lebih panjang agar lambat pergerakannya serta waktu yang 
diperlukan pun akan semakin lama juga. Sedangkan nilai rata-rata 
posttestt pada hasil belajar kognitif siswa yang paling tinggi adalah soal 
nomor 1 yaitu siswa mampu menjelaskan pengertian gerak harmonik 
dengan nilai rata-rata 82,93% hal ini dikarenakan ketika teori tersebut 
dijelaskan oleh guru beserta contoh soalnya pemahaman siswa lebih 
baik karena ketika teori tersebut dijelaskan siswa bisa dilibatkan secara 
langsung dalam mengerjakan contoh soal yang berkaitan dengan gerak 
harmonik sederhana. Dikatakan tidak terdapat hubungan karena dinilai 
posttest yang dihasilkan lebih tinggi keterampilan proses sains dari pada 
hasil belajar kognitif siswa, karena untuk soal nomor 4 itu siswa bisa 
dikatakan sebagai ilmuan yang sedang menguji jawabannya apakah 
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benar dengan prediksinya atau tidak, karena bisa dibuktikan dengan 
cara melakukan percobaan bersama teman kelompoknya dibandingkan 
dengan nilai hasil belajar yang hanya teori saja. 
4. Deskripsi Pengelolaan Pembelajaran Pada Kelas X MIA 
 
Pengelolaan pembelajaran dinilai menggunakan instrumen lembar 
pengamatan yang dinilai oleh 1 orang pengamat yaitu seorang guru fisika 
MAN Kota Palangkaraya yang sudah berpengalaman dan paham untuk 
mengisi lembar pengamatan pengelolaan dilakukan pada setiap 
pembelajaran berlangsung. Pengelolaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran  learnig cycle 7E  menggunakan strategi 
pembelajaran snowball throwing pada kelas X MIA pada RPP 1 diperoleh 
2,76, RPP 2 diperoleh 2,89 dan pada RPP 3 diperoleh 3,3 dengan kategori 
cukup baik. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh guru 
mengalami peningkatan tiap pertemuan, pada pertemuan pertama guru 
masih beradaptasi dengan lingkungan  kelas dan siswa. Pada pertemuan I 
guru melaksanakan pendahuluan khususnya memancing siswa agar dapat 
mengemukakan dugaan sementara pada permasalahan awal yang diberikan 
guru yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat menarik 
perhatian siswa dalam memulai proses belajar mengajar. Tetapi hanya 
sebagian kecil siswa yang menjawab pertanyaan dari peneliti. Hal ini 
terjadi karena siswa terbiasa mendengarkan penjelasan dari guru sehingga 
belum terbiasa untuk mengungkapkan pendapat yang dimilikinya. Pada 
pertemuan ke II sebagian besar siswa antusias menjawab pertanyaan dari 
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guru, tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak menjawab pertanyaan 
dari guru. Hal ini dikarenakan siswa kurang semangat menerima pelajaran 
karena jam pelajaran fisika untuk pertemuan ke dua dilakukan sebelum 
pembelajaran ulangan kimia yang membuat sebagian siswa masih 
kelihatan kurang fokus  untuk mengikuti pembelajaran fisika, sehingga 
siswa sebagian pikirannya ingin belajar kimia untuk ulangan tengah 
semester.  Pada pertemuan III guru sudah mampu menarik perhatian siswa 
karena siswa sudah mulai memahami materi pelajaran, sehingga siswa 
antusias menjawab pertanyaaan yang diberikan oleh guru. Jumlah rata-rata 
penilaian aspek pengelolaan pendahuluan dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan terakhir adalah 2,98 dengan kategori cukup baik. Degan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pada kelas X MIA 
berkategori cukup baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Analisis hipotesis keterampilan proses sains siswa memperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai α, yaitu 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan proses sains siswa sebelum dan setelah perlakuan, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
2. Analisis hipotesis hasil belajar kognitif siswa memperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai α, yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif 
siswa sebelum dan setelah perlakuan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Nilai rata-rata hasil belajar afektif untuk kelas X MIA untuk tiap 
pertemuan adalah  71,59, 75,00, dan 80,91 dimana hasil belajar afektif 
siswa pada kelas X MIA pada tiap pertemuan mengalami peningkatan. 
Nilai rata-rata hasil belajar psikomotorik untuk kelas X MIA untuk tiap 
pertemuan adalah  65,68, 76,14, dan 80,45 dimana hasil belajar 
psikomotorik siswa pada kelas X MIA pada tiap pertemuan mengalami 
peningkatan. 
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3. Hasil analisis data pretest hubungan antara keterampilan proses sains 
terhadap hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model 
pembelajaran learning cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran 
snowball throwing terlihat mengalami tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dengan nilai sebesar 0,155 termasuk dalam kategori sangat 
rendah sedangkan nilai signifikan sebesar 0,383 lebih besar dari 0,01. Pada 
data postest hubungan antara keterampilan proses sains terhadap hasil 
belajar kognitif siswa yang menggunakan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing juga 
terlihat mengalami tidak terdapat  hubungan yang signifikan dengan nilai 
sebesar 0,026 termasuk dalam kategori sangat rendah sedangkan nilai 
signifikan sebesar 0,884 lebih besar dari 0,01, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak.  
4. Penilaian pengelolaan pembelajaran secara keseluruhan dari rata-rata 
setiap pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran learning 
cycle 7E menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing 
memperolah nilai sebesar 2,98 dengan kategori cukup baik. 
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B. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan model pembelajaran 
learning cycle 7E diharapkan memperhatikan waktu dalam pelaksanaanya 
dan diperhatikan materi yang cocok agar dapat meningkatkan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. 
2. Menggunakan model learning cycle 7E sangat baik digunakan karena guru 
dapat melihat seberapa aktif siswa dalam menyelidiki percobaan yang 
dilakukan sehingga dapat menemukan konsep dan juga dapat memotivasi 
siswa dalam proses pembelajaran untuk menemukan jawaban.  
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